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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan hruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin

sebagai berikut :

I :a > :d oo d d:k
<:b 3:7 bt J:l
ot our Loz fim
<8 5.z z:‘ a:n
z -l oS ¢ g 9 W
c :h Sy < f »:h
¢ :kh JPLS S Sty

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :

via

NV = mugaddimah

-

1%
f\

2 __ 0 PN /c _
ssdl asudl = al-Madinah al-Munawwarah



Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah ~ ditulis a contoh I3
Kasrah — ditulis i  contoh 5=
Dammah Z ditulis u contoh &X

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap ;— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh ; &3 = zainab (a5 = kaifa
Vokal rangkap 5— (fatkah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3 = haula J35 = qaula

3. Vokal Panjang

L_ (fathah) ditulis a contoh : GG = gama

— (kasrah) ditulis 1 contoh : > = rahim

)L(dammah) ditulis @ contoh : ¢}if'— = ‘ulim
Ta’ Marbitah

Ta’ Marburah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/
Contoh : iujﬁzd\ s = Makkah al-Mukarramah
LAUL»Y\ iw,ﬂJ\ = al-Syari’ah al-1slamiyah

Ta’ Marburah yang hidup, transliterasinya /t/

Q:AWY‘ FRLCN = al-Hukimatul-islamiyyah
57515241 2 = al-Sunnatul-mutawatirah

Hamzah

Huruf Hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof (°).

Contoh : &) = tman, bukan ‘Tman

56
2V 3E| = Ittihad al-Ummah, bukan ‘lttihad al-‘Ummah



F.

G.

H.

Xi

Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh : & X3 ditulis: ‘Abdullah, bukan ‘Abd Allah

4 35 ditulis: Jarullah

Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiah.

Contoh : 42344 1 G = al-Amakin al-Mugaddasah
AR v = al-Siyasah al-Syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh : &533W\ = al-Mawardi
3881 = al-Azhar
:)jia_wj\ = al-Mansiirah
3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan
Swit. =  Subhanahii wa ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhumd/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. =  Al-Qur’an Surah

H.R. =  Hadis Riwayat



uu

tt.p
Cet.
t.th.
h.

Undang-Undang
tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
cetakan

tanpa tahun

halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M
SM

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

Al-Qur’an, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Riska Amalia Putri
NIM : 1974233205
Judul  : Analisis Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No.

D.027/QR/DSR-WI/V11/1435 tentang Kegiatan Dakwah
Muslimah di Malam Hari

Manusia diciptakan Allah Swt. dengan keistimewaan ahsanu tagwim untuk
mengabdi kepada-Nya, sementara para rasul dipilih oleh-Nya sebagai pembawa
risalah untuk menegakkan tauhid. Dakwah adalah kewajiban setiap muslim,
termasuk perempuan muslimah, sebagai cerminan kesetaraan gender dalam Islam.
Meskipun demikian, perempuan muslimah harus memeperhatikan ketentuan-
ketentuan syariat. Fatwa DSR-WI No. D.027/QR/DSR-WI/V11/1435 menetapkan
aturan dan batasan-batasan yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan dakwah,
khususnya pada malam hari, demi untuk menjaga izzah, iffah, dan kemaslahatan
dunia serta akhirat perempuan muslimah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis fatwa dan metodologi ijtihad terkait keputusan tentang pelaksanaan
kegiatan dakwah di malam hari bagi perempuan muslimah. Oleh karena itu,
permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini, yaitu: pertama, bagaimana
analisis fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang pelaksanaan kegiatan
dakwah muslimah di malam hari; kedua, bagaimana analisis metodologi ijtihad
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam menetapkan fatwa tentang pelaksanaan
kegiatan dakwah muslimah di malam hari.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statik), yang terfokus pada studi kepustakaan, dengan menggunakan metode
pendekatan normatif dan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, fatwa Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah tentang dakwah perempuan muslimah di malam hari didasarkan
pada kemaslahatan umat dengan mengacu pada Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih, dan
magqasid al-Syari’ah dengan menekankan pentingnya menjaga keselamatan,
moralitas, dan mencegah kerusakan (mafsadat); kedua, Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah menggunakan metodologi ijtihad dengan tahapan yang sistematis dan
memastikan relevansi dan implementasi praktis dalam kegiatan keagamaan sehari-
hari, sesuai dengan tujuan syariat untuk melindungi dan memelihara kepentingan
umat. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperdalam
pemahaman metodologi ijtihad, prinsip fikih, dan magasid al-Syari’ah. Penelitian
ini mendorong studi lanjutan untuk memperluas pemahaman terkait implementasi
fatwa. Secara praktis, fatwa ini menjadi pedoman bagi aktivis dakwah perempuan
dan dasar untuk kebijakan serta program dakwah yang lebih efektif.

Kata Kunci: Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Dakwah Perempuan

Muslimah, Kegiatan Dakwah di Malam Hari, Metodologi ljtihad,
Magasid al-Syart’ah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah Swt. dengan bentuk yang
terbaik, ahsanu tagwim. Manusia diciptakan dengan segala keistimewaan dan
kemuliaan yang tidak dimiliki makhluk Allah Swt. yang lainnya. Tujuan
penciptaannya tidak lain untuk mengabdi dan menghambakan diri dengan
mengemban tugas utama yaitu beribadah kepada-Nya.! Allah Swt. telah memilih
para rasul di antara hamba-Nya untuk diutus sebagai pembawa risalah yang
menyampaikan nilai ketauhidan dengan penuh hikmah bagi setiap umat.? Hal

ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nahl/16: 36.

z
o

N

2

S3ellall 15815 21 1,108 of Y325

A\

®

\ t

So

.

oG
\
,o

\

\
2

\

Terjemahnya:

Sungguh, kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk
menyerukan), “Sembahlah Allah dan jauhilah tagut!”.3

Potongan ayat tersebut menjelaskan tentang dasar dan misi utama dakwah
para rasul kepada setiap umat yaitu mengajak manusia untuk mentauhidkan Allah
Swt., mengikhlaskan segala bentuk ibadah hanya kepada-Nya serta meninggalkan
semua sesembahan selain-Nya.*

Dakwah adalah suatu proses untuk menyampaikan, menegakkan, dan

memelihara hukum-hukum Allah Swt. dalam segala aspek kehidupan manusia dan

'Heru Juabdin Sada, "Manusia dalam Perspsektif Agama Islam", al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam 7, Mei (2016): h. 133.

2Abd al-Rahman Hasan Habnakah al-Maidani, Figh al-Da 'wah ilallah, Juz 1 (Cet I;
Dimasyq: Dar al-Qalam, 1417 H/1996 M), h. 22-23.

3Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Cordoba, 2021), h. 271.

41sma‘1l bin Kasir bin al-Qurasyt al-Dimasyq, Tafsir AI-Qur’an al-‘Azim, Juz 1 (Bairit:
Dar al-Ma’rifah, 1403 H/1983 M), h. 390.



masyarakat, dan oleh karena itu ajaran Islam menjadi dasar dalam menjiwai dan
mewarnai seluruh sikap serta tindakan manusia dalam kehidupan.® Allah Swit.

berfirman dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 104.

SR 8 Sl SO 2 O3ag el Oy 2 ) O3l B K ST
Terjemahnya:

Dan hendaklah ada di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.®

Ayat yang mulia ini secara umum membahas tentang perintah untuk
menegakkan dakwah amar makruf nahi mungkar bagi setiap muslim, yaitu
mengajak kepada perbuatan yang baik dan mencegah kepada perbuatan yang
mungkar.” Hal ini juga diperkuat oleh beberapa sabda Rasulullah saw. di antaranya

dalam sebuah hadis:

85l olsy) &T 35 o1 AL

Artinya:

Sampaikanlah dariku walau satu ayat. (H.R. Al-Bukhar)

Hadis ini juga merupakan dalil yang juga menunjukkan perintah untuk
berdakwah. Rasulullah saw. mewasiatkan kepada kaum muslimin untuk
menyampaikan ilmu yang diwariskan darinya meskipun sedikit, meskipun satu

ayat, selama ia mengetahui dan memahami apa yang ia sampaikan.®

SMuhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar llmu Dakwah (Cet. I; CV. Penerbit Qiara
Media, 2019 M), h. 5.

5Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 63.

"Abdurrahman bin Nasir al-Sa’d1, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan
(Cet. I; Bairiit: Muassasah ar-Risalah, 1423 H/2002 M), h. 142.

8Abi * Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sasik al-Bukhari (Cet. I; Dimasyq: Dar
Ibn Kasir, 1423 H/2002 M), h. 857.

®Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syark Riyad al-Salikin min Kalam Sayyid al-Mursalin,
Juz 5 (Cet. I; al-Riyad: Madar al-Watan 17 al-Nasyr, 1427 H/2006 M), h. 431.



Berdakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan ia bukan hanya
menjadi tanggung jawab kaum laki-laki saja, tetapi juga kaum perempuan.
Perempuan merupakan manusia sekaligus hamba yang mukalaf (diberi
pembebanan kewajiban) yang dituntut untuk beribadah kepada Allah Swt.,
menegakkan agama-Nya, menunaikan kewajiban, meninggalkan apa yang
diharamkan dan begitu pula dengan berdakwah. Allah Swt. memerintahkan setiap
muslim, termasuk pula perempuan muslimah untuk turut ambil bagian dalam
pergerakan dakwah Islam®®, karena perempuan dan laki-laki memiliki kesetaraan

dari berbagai aspek. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Hujurat/49:13.
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Terjemahnya:

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan Perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha Teliti.!*

Ayat di atas merupakan dalil yang menunjukkan bahwa Allah Swt.
menciptakan manusia dari asal dan jenis yang satu. Mereka semua dari laki-laki
dan perempuan yang satu yakni Adam dan Hawa.'? Kesamaan asal mula biologis ini
menjadi salah satu indikasi adanya persamaan antara sesama manusia, laki-laki
maupun perempuan. Ayat ini menggambarkan bahwa Al-Qur'an menjunjung tinggi

derajat kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, yang membedakan mereka di sisi

0«Kiprah Muslimah di Kancah Dakwah”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah,
https://wahdah.or.id/kiprah-muslimah-di-kancah-dakwah/ (27 November 2023).

Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 517.

2Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 802.



Allah Swt. adalah ketakwaannya.'® Laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan
yang sama dalam menjalankan perannya karena keduanya setara dari aspek
penciptaan, pembebanan, dan balasan.'* Oleh karena itu, perempuan juga
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan laki-laki dalam dunia dakwah,
namun perbedaannya terletak pada tingkat dan kadarnya.*®

Perempuan memiliki keterkaitan yang kuat dengan dunia dakwah, karena
perempuan memegang peran pasti dalam dakwah keluarga.'® Salah satu perannya
dalam keluarga yaitu sebagai seorang ibu. Peran dakwah bagi seorang ibu yaitu
mengajarkan serta mendidik anak-anaknya dengan ilmu agama.'” Namun dakwah
perempuan tidak berakhir di depan pintu, karena selain daripada itu perempuan juga
memiliki peran serta kewajiban dalam perbaikan umat dengan mendakwahi
masyarakat di luar rumah.*®

Namun pada beberapa kondisi, realita kegiatan dakwah di luar rumah
melibatkan aktivis dakwah muslimah hingga malam hari atau bahkan menginap di
tempat kegiatan.'® Termasuk di dalamnya rapat musyawarah, agenda kepanitiaan, dan

berbagai amanah dakwah yang lainnya. Maka ini tidak sesuai dengan citra diri

13UIfa Damayanti, dkk., "Analisis Kesetaraan Gender terhadap Dakwah Rasulullah SAW",
al-Maiyyah: Media Transformasi Gender dalam Paradigma Sosial Keagamaan 13, no. 2 (Desember
2020): h. 159.

Yytsuf al-Qardawi, Figh al-Usrah wa Qadaya al-Mar'ah (Cet. I; Turkiya: Ad-Dar al-
Syamilah, 1438 H /2017 M), h. 459.

15Syamsul Rizal, “Peran Perempuan dalam Dakwah”, Jurnal Dakwatul Islam 5, no. 1
(Desember 2020): h. 62.

®Enung Asmaya, “Peran Perempuan Dalam Dakwah keluarga”, Yinyang: Jurnal Studi
Islam, Gender, dan Anak 15, no. 2 (Juli 2020): h. 280-281.

"Nurul Effa Atiekah Abdullah dan Berhanundin Abdullah, “Peranan Wanita Muslimah
dalam Dakwah Kepada Keluarga dan Masyarakat™, Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari 20,
no. 2 (Mei 2019): h. 17.

1BMuhammad bin Lutfi al-Sabbag, Nazardt fi al-Usrah al-Muslimah (Cet. 11; Dimasyq: Al-
Maktab al-Islami, 1408 H/1988 M), h. 24-27.

19«pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-bagi-akhawat/ (30
Juli 2024).


https://wahdah.or.id/pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-bagi-akhawat/

perempuan muslimah yang memelihara izzah dan iffannya dari tebaran fitnah?® dan
kriminalitas khususnya di malam hari.?* Selain itu, Islam sendiri sangat memuliakan
perempuan dengan senantiasa memperhatikan segala hal yang berkaitan dengan
kemaslahatan dunia dan akhiratnya. Hal ini bersinggungan langsung dengan magasid
al-Syari’ah atau tujuan hukum syariat dalam Islam dengan lima prinsip utamanya,
yaitu menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga
harta.?? Maka demi kewaspadaan dan penjagaan perempuan dari berbagai dampak
negatif, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah mengeluarkan surat keputusan yang
ditujukan kepada kader muslimah Wahdah Islamiyah dan aktivis dakwah muslimah
secara umum mengenai hukum dan batasan-batasan yang perlu diperhatikan berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan dakwah bagi perempuan muslimah di malam hari bagi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi peran dan tanggung
jawab perempuan muslimah dalam dakwah. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih terbatas pada konteks umum tanpa fokus khusus pada spesifikasi
pelaksanaan kegiatan dakwah oleh perempuan muslimah di malam hari. Oleh karena
itu, dengan mempertimbangkan relevansi fatwa ini dalam konteks dakwah dan bagi
para praktisi dakwah, khususnya perempuan Muslimah, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam bagaimana fatwa terkait pelaksanaan kegiatan dakwah
oleh perempuan Muslimah di malam hari dirumuskan dan akhirnya ditetapkan dalam

sebuah surat keputusan oleh Dewan Syariah Wahdah Islamiyah.

2Muhammad ‘Alf al-HasyimT', Syakhsiyyah al-Mar’ah al-Muslimah: kama Yasuguhd al-
Isiam fI al-Kitab wa al-Sunnah (Cet. VI1II; Bairat: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1430 H/2009 M),
h. 116-118.

2l“Akhwat ~ (Dilarang)  Pulang  Malam”,  Situs Resmi  Era  Muslim,
https://www.eramuslim.com/akhwat/muslimah/endang-sri-wahyuni-akhwat-dilarang-pulang-
malam/#google_vignette (25 Februari 2024).

22Nir al-Din bin Mukhtar al-Khadami, 'IlImu al-Magasid al-Syari’ah (Cet. I; al-Riyad:
Maktab al-Abikan, 1421 H/2001 M), h. 15.


https://www.eramuslim.com/akhwat/muslimah/endang-sri-wahyuni-akhwat-dilarang-pulang-malam/#google_vignette
https://www.eramuslim.com/akhwat/muslimah/endang-sri-wahyuni-akhwat-dilarang-pulang-malam/#google_vignette

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dan
metodologi ijtihad yang digunakan, yang akan dirangkum dalam sebuah karya tulis
ilmiah yang berjudul “Analisis Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No.
D.027/QR/DSR-WI/V11/1435 tentang Kegiatan Dakwah Muslimah di Malam

Hari”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dari
penelitian ini yang berjudul “Analisis Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No.
D.027/QR/DSR-WI/V11/1435 tentang Kegiatan Dakwah Muslimah di Malam Hari”
dapat dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang
pelaksanaan kegiatan dakwah muslimah di malam hari?
2. Bagaimana analisis metodologi ijtihad Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
dalam menetapkan fatwa tentang pelaksanaan kegiatan dakwah muslimah

di malam hari?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran, serta
perbedaan persepsi mengenai istilah-istilah yang ada pada penelitian yang berjudul
“Analisis Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No. D.027/QR/DSR-
WI/VII/1435 tentang Kegiatan Dakwah Muslimah di Malam Hari”, maka peneliti
akan memberikan penjelasan terhadap batasan makna atau himpunan kata yang

terdapat pada judul di atas, sebagai berikut:



1. Analisis: penelaahan terhadap suatu hal atau penjabaran setelah dikaji
dengan sebaik-baiknya.?®

2. Fatwa: jawaban, keputusan dan penjelasan atas permasalahan terkait
hukum syariat yang didasarkan dengan dalil dan ditetapkan oleh seorang
mufti.2*

3. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah: adalah sebuah lembaga dalam
naungan Wahdah Islamiyah yang memiliki tugas menimbang, mengawas
dan menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan syariat Islam di tingkat
pusat.

Wahdah Islamiyah sendiri merupakan satu organisasi massa
(Ormas) Islam di Indonesia yang berdiri sejak 14 April 2002, dengan
pemahaman yang berlandaskan pada Al-Qur'an dan sunah sebagaimana
pemahaman para salaf.2°> Lembaga ini juga telah mendapat Surat Keterangan
Terdaftar (SKT) dari Direktorat Jenderal Kesatuan Bangsa dan Politik
Departemen Dalam Negeri dengan No.57/D.111.2/V1/2008.2¢

4. Dakwah: secara etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa arab 3£ — &3

N\

523 — yang artinya panggilan, ajakan, atau undangan.?’” Sedangkan secara

o

terminologi (istilah), kata dakwah dimaknai sebagai penjelasan dan

ZBadan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima (Cet. 1I; Jakarta: Balai Pustaka, 2017), h. 72.

%Mansir bin Yiinus bin Salahuddin bin Hasan bin Idris al-Bahiiti, Syars Muntaha al-
Iradat: Daqaiq UIT al-Nuha li al-Syarh al-Muntaha, Juz 3 (Cet. I; Riyad: ‘Alam al-Kutub, 1414
H/1993 M), h. 483.

«“Sejarah  Berdiri dan  Manhaj”,  Situs Resmi  Wahdah Islamiyah.
https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ (24 November 2023).

%L egalitas Formal”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah. https://wahdah.or.id/legalitas-
formal/ (24 November 2023).

2"Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu ‘jam al-Wasit (Cet. IV; Misr: Maktabah al-
Syurtiq al-Dauliyyah, 1425 H/2004 M), h. 286.
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penyampaian berupa prinsip pokok, rukun-rukun, kewajiban, dorongan,
serta kasih saying dalam lingkup agama Islam?®

5. Muslimah: berasal dari bahasa Arab (x12.4) yang merujuk kepada seorang
perempuan yang menganut agama Islam dan beriman kepada risalah nabi
Muhammad saw.? Kata ini telah masuk ke dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) dan digunakan luas dalam bahasa Indonesia untuk
menyebut perempuan yang beragama Islam.*

Dalam konteks fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, kata yang
digunakan pada tatanan judulnya adalah kata akhwat. Kata akhwat (o\gﬁ)
berasal dari bahasa arab yang merupakan bentuk jamak dari kata ukht
(Q;%).31 Dalam KBBI diartikan sebagai saudara perempuan, teman
perempuan, ataupun perempuan muslim.? Sehingga umumnya penggunaan
kata ini ditujukan kepada para perempuan muslimah secara keseluruhan.
Adapun pengertian secara umum dari penelitian ini yang berjudul “Analisis

Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No. D.027/QR/DSR-WI/V11/1435 tentang
Kegiatan Dakwah Muslimah di Malam Hari” adalah mengkaji bagaimana
metodologi Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam menetapkan hukum
pelaksanaan dakwah bagi perempuan muslimah di malam hari menurut fatwa

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No. D.027 tahun 2014.

ZMuhammad bin Ibrahim bin Sulaiman al-Riimi, Figh al-Da'wah fi Sahih al-Imam al-
Bukhari (Cet. I; Riyad: Dar Kuniiz Isybiliya, 1429 H/2008 M), h. 8.

2Majma’ al-Lugah al-*Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 446.

30Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, h. 1126.

3Majma’ al-Lugah al-*Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 9.

$2Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, h. 462.



D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan penelusuran, peneliti mengambil beberapa rujukan yang
berkaitan dengan judul yang dibahas yang kiranya bisa menjadi referensi dari kajian
pustaka (library research), baik yang termuat dalam bentuk buku, jurnal maupun
skripsi.

1. Referensi Penelitian

Pertama, kitab al-Wajiz fi Idahi al-Qawa‘id al-Fighiyyah al-Kulliyah®
karya Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii. Kitab ini adalah
salah satu kitab berisi kaidah fikih yang merupakan prinsip-prinsip umum dalam
fikih Islam. Disusun menggunakan bahasa yang ringkas, terstruktur sehingga
mudah dipahami. Kitab ini memuat 6 kaidah kubra beserta kaidah cabang yang
memiliki kesesuaian dengan objek penelitian ini yang mengangkat analisis fatwa
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang pelaksanaan kegiatan dakwah di malam
hari bagi perempuan muslimah.

Kedua, kitab Mas ‘iiliyyah al-Mar’ah al-Muslimah®** karya Abdurrahman
Hasan Habnakah al-Maidani. Kitab ini merupakan sebuah karya yang signifikan
dalam studi tentang tanggung jawab dan peran perempuan muslimah, baik dalam
keluarga, masyarakat, maupun agama. Maka kitab ini menjadi salah satu rujukan
peneliti untuk mengetahui tanggung jawab berkenaan dengan perempuan muslimah
secara khusus serta kaitannya dengan objek penelitian.

Ketiga, kitab Maslakah Hifz al-Nafs fi al-Syari’ah al-Islamiyyah® karya

Muhammad Ahmad al-Mabid. Kitab ini merupakan kitab yang membahas tentang

33Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnil, al-Wajiz fi Idahi al-Qawa ‘id al-
Fighiyyah al-Kulliyah (Cet. V; Bairit: Muassasah al-Risalah, 1422 H/2002 M).

34Abdullah bin Ibrahim al-Jarullah, Mas aliyyah al-Mar’ah al-Muslimah (Cet. I; Al-
Mamlakah al-‘ Arabiyyah al-Su’tidiyyah: Maktabah bin al-Jauzi, 1404 H/1987 M).

Muhammad Ahmad al-Mabid, Maslakah Hifz al-Nafs fi al-Syari’ah al-Islamiyyah (Cet.
I; al-Qahirah: Muassasah al-Mukhtar li al-Nasyr wa al-Tauzi’ 1425 H/2005 M).
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hifz al-Nafs sebagai salah satu prinsip dari lima prinsip umum atau kulliyat al-
Khamsah dalam magasid al-Syari’ah. Peneliti menjadikan kitab ini sebagai rujukan
karena Kitab ini mengupas secara khusus dan mendalam terkait teori hifz al-Nafs
(Penjagaan jiwa) yang selanjutnya akan diolah dan dikaitkan dengan analisis fatwa
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang pelaksanaan kegiatan dakwah di malam
hari bagi perempuan muslimah.

Keempat, kitab al-Muwdafaqat fi Usiil al-Syari’ah® karya Abii Ishaq al-
Syatibi Ibrahim bin Misa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki. Kitab ini menjelaskan
tentang hubungan dan keseimbangan antara tujuan syariat (magqasid al-Syari’ah)
dengan prinsip mencegah kerusakan (dar’u  al-Mafasid).  Al-Syatibi
mengembangkan konsep bahwa hukum-hukum syariat didasarkan pada prinsip
memelihara maslahat (kepentingan) dan mencegah mafsadat (kemudaratan),
dengan mengutamakan mencegah kemudaratan jika terjadi pertentangan antara
kemudaratan dan maslahah. Oleh karena itu peneliti menjadikan kitab ini sebagai
salah satu rujukan karna memiliki kesesuaian dengan objek penelitian ini yang
mengangkat analisis fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang pelaksanaan

kegiatan dakwah di malam hari bagi perempuan muslimah.

Kelima, kitab Figh al-Da'wah ilallah® karya Abdurrahman Hasan
Habnakah al-Maidani. Kitab karangan ini dianggap sebagai salah satu kitab penting
bagi mereka yang sedang mengkaji ilmu dakwah karna tersusun dengan cukup
ringkas namun detail dalam menerangkan lingkup dakwah itu sendiri. Kitab ini
juga erat kaitannya dengan cabang ilmu fikih, akidah dan hadis, sehingga peneliti

menjadikan kitab ini sebagai salah satu rujukan dalam penelitian ini.

3 Abii Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Misa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafagat fi
Usil al-Syari’ah (Cet. I: Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425 H/2004 M).

%"Abd al-Rahman Hasan Habnakah al-Maidani, Figh al-Da’wah ilallah, Juz 1 (Cet I;
Dimasyq: Dar al-Qalam, 1417 H/1996 M).



11

2. Penelitian Terdahulu

Pertama, jurnal berjudul “Peran Perempuan dalam Dakwah” yang ditulis
oleh Syamsul Rizal pada tahun 2020.%8 Hasil penelitian dari jurnal ini menjelaskan
bahwa perempuan juga memiliki hak dan peran dalam berdakwah yang sama
dengan laki-laki. Namun yang membedakan yaitu dari segi kadarnya, karena
perempuan juga memiliki peran dalam keluarganya sebagai istri dan ibu. Adapun
penelitian ini, lebih khusus membahas bagaimana Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah memberikan batasan-batasan dalam fatwanya terkait dakwah perempuan
muslimah yang dilaksanakan pada malam hari.

Kedua, jurnal berjudul “Peranan Wanita Muslimah dalam Dakwah kepada
Keluarga dan Masyarakat” yang ditulis oleh Nurul Effa Atiekah Abdullah dan
Berhanuddin Abdullah pada tahun 2017.%° Hasil penelitian dari jurnal ini
menjelaskan bahwa perempuan memegang banyak peran penting dalam berbagai
aspek kehidupan. selain peran utamanya dalam keluarga, perempuan muslimah juga
merupakan seorang hamba atas pencipta-Nya yang harus mentaati segala perintah
Allah Swt., termasuk di dalamnya dalam menunaikan tanggung jawabnya dalam
berdakwah kepada masyarakat. Adapun penelitian ini, lebih khusus mengkaji
tentang batasan-batasan yang perlu diperhatikan oleh perempuan muslimah dalam
menunaikan tanggung jawab dakwah, khususnya pada malam hari.

Ketiga, skripsi berjudul “Hifdz al-Nafs dalam Al-Qur'an: Studi dalam tafsir
Ibn 'Asyur” yang ditulis oleh Eva Muzdalifah pada tahun 2019.%° Hasil penelitian

dari skripsi ini menjelaskan penafsiran ayat-ayat hifz al-Nafs menurut tafsir Ibn

38Syamsul Rizal, “Peran Perempuan dalam Dakwah”, Jurnal Dakwatul Islam 5, no. 1
(2020): h. 61-66.

3Nurul Effa Atiekah Abdullah dan Berhanuddin Abdullah, “Peranan Wanita Muslimah
dalam Dakwah kepada Keluarga dan Masyarakat”, Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari 20,
no. 2 (2017) h. 13-21.

40Eva Muzdalifah, “Hifdz al-Nafs dalam Al-Qur'an: Studi dalam Tafsir Ibn 'Asyur”, Skripsi
(Jakarta: Fak. Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).
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‘Asyar dalam tinjauan magasid al-Syari’ah dengan memberikan banyak contoh
penerapan kifz al-Nafs (menjaga jiwa). Adapun penelitian ini, membahas penerapan
prinsip hifz al-Nafs pada fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah terkait kegiatan
dakwah muslimah di malam hari.

Keempat, jurnal berjudul “Dakwah dan Pemberdayaan Perempuan” yang
ditulis oleh Siti Nurmahyati pada tahun 2016.** Hasil penelitian dari jurnal ini
menjelaskan bahwa keberhasilan dakwah dipengaruhi oleh berbagai aspek yang
saling terkait, termasuk di dalamnya juru dakwah. Jumlah kaum perempuan sangat
banyak, sehingga pemberdayaannya dalam dunia dakwah menjadi sangat penting
demi membangun umat Islam yang lebih baik. Adapun penelitian ini membahas
tentang rambu-rambu syariat yang perlu diperhatikan perempuan muslimah dalam
berdakwah, khususnya di malam hari, agar tetap produktif dalam dunia dakwah
namun tidak melanggar ketentuan dan batasan syariat.

Kelima, jurnal berjudul “Muslim Women as Preacher in the Contemporary
World: An Analysis of the Limitation, Approaches and Resources” yang ditulis
oleh Janas Khan, dkk. pada tahun 2023.%? Hasil penelitian dari jurnal berbahasa
inggris ini menjelaskan bahwa kewajiban berdakwah dibebankan kepada seluruh
umat Islam tanpa diskriminasi apapun. Namun tetap ada ketentuan yang telah
ditetapkan oleh syariat Islam bagi masing-masing laki-laki dan perempuan. Adapun
penelitian ini mengkaji tentang fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah terkait
kegiatan dakwah muslimah di malam hari yang memperhatikan tanggung jawab
perempuan muslimah namun juga tetap mengutamakan diri dan jiwa perempuan

muslimah.

“1Siti Nurmahyati, “Dakwah dan Pemberdayaan Perempuan”, Komunika 10, no. 1 (Januari-
Juni 2016): h. 169-185.

42Janas Khan, dkk., “Muslim Women as Preacher in The Contemporary World: An
Analysis of the Limitation, Approaches and Resources”, Journal of Positive School Psychology 7,
no. 1 (2023): h. 1214-1226.
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Secara umum, penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas tentang
analisis fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam mengeluarkan hukum dan
batasan-batasan terkait pelaksanaan kegiatan dakwah bagi perempuan muslimah di

malam hari yang memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu di atas.

E. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah upaya mengkaji lebih dalam tentang suatu
masalah menggunakan metode ilmiah dengan penelusuran secara cermat dan teliti
untuk melakukan analisis data dan menarik kesimpulan secara sistematis dan
objektif guna menemukan kebenaran ilmiah suatu pengetahuan atau menguji
hipotesis untuk memberikan wawasan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.*
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif (non-statik),
yaitu sebuah penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena
dalam konteks sosial secara alamiah yang dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya serta dapat dipercaya kesahihannya.**
2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif dan pendekatan sosial.
a. Pendekatan normatif: dilakukan dengan mempertimbangkan permasalahan
yang diteliti berdasarkan norma dan prinsip yang terkandung dalam hukum
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis, kaidah hukum Islam serta

pendapat para ulama Islam.*

43Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021), h. 2.

4Sudaryono, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method (Cet. III;
Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 520.

4SFaisar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. II;
Jakarta: Prenamedia Group, 2018), h. 44.
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b. Pendekatan sosial: mengacu pada pendekatan yang mempertimbangkan aspek
sosial dari suatu fenomena atau masalah. Pendekatan ini mencakup analisis
tentang bagaimana fenomena tersebut mempengaruhi masyarakat secara luas,
termasuk aspek sosial dan budaya.*®
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merujuk pada teknik yang diterapkan oleh
peneliti untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam sebuah penelitian
sebagai dasar fakta.*” Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan studi
kepustakaan (library research), yang dilakukan dengan menganalis data pustaka
dari berbagai literatur yang erat kaitannya dengan permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini.*®

Adapun sumber dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan
sumber data sekunder. Data sekunder diperoleh dari lembaga yang relevan melalui
catatan, laporan, literatur-literatur kepustakaan seperti buku, makalah, dan sumber
tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian.*® Dalam hal ini peneliti
mengumpulkan data dengan merujuk pada Al-Qur’an, hadis, menelaah beberapa
kitab yang berkaitan dengan pokok permasalahan diantaranya kitab al-Wajiz fi

Idahi Qawa‘id al-Fighiyyah al-Kulliyah karya Muhammad Sidqt bin Ahmad bin

Muhammad al-Burnii, Kkitab Mas iliyyah al-Mar’ah  al-Muslimah  karya

Abdurrahman Hasan Habnakah al-Maidani, kitab Maslahah Hifz al-Nafs fi al-

Syart’ah al-Islamiyyah karya Muhammad Ahmad al-Mabid, kitab al-Muwafaqat fi

Usil al-Syari’ah karya Abu Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Misa al-Lakhmi al-

46«Metode Penelitian Sosial: Pengertian, Manfaat, dan Tujuan”, Situs Resmi Sampoerna
University, https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/metode-penelitian-sosial/ (22 Juli 2024).

4’Endah Marendah Ratnaningtyas, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2023), h. 27.

“Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Cet. I; Mataram: University Press, 2020), h. 39.

49Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: Lembaga Penelitian
dan Pengabadian Pada masyarakat UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), h. 127.


https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/metode-penelitian-sosial/
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Garnati al-Maliki, kitab Figh al-Da’wah ilallah karya Abdurrahman Hasan
Habnakah al-Maidant, jurnal, serta literatur-literatur yang berkaitan dengan dakwah
bagi perempuan di malam hari.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan dan analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang telah diperoleh dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan dan menyusun ke dalam pola serta membuat simpulan
agar mudah dipahami.>°

Metode pengolahan pada penelitian ini adalah metode kualitatif (non-statik)
dengan analisis yang bersifat induktif, yaitu dengan berdasar pada fakta dan data
khusus untuk mengembangkan teori, hukum, atau konsep yang lebih umum. Proses
ini dimulai dengan mengkaji teori yang bersifat spesifik, kemudian berlanjut

dengan menarik kesimpulan yang memiliki cakupan umum.>!

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui analisis fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang
hukum pelaksanaan kegiatan dakwah di malam hari bagi perempuan muslimah.
b. Untuk mengetahui analisis metodologi ijtihad Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah dalam menetapkan fatwa tentang hukum pelaksanaan kegiatan

dakwah di malam hari bagi perempuan muslimah.

%0Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
limu, 2020), h. 162.

Sllpa Hafsiah Yakin, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. |; Garut: CV. Aksara Global
Akademia, 2023), h. 103.
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2. Kegunaan Penelitian

Sebagai penelitian yang memaparkan tentang analisis fatwa Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah tentang dakwah perempuan muslimah di malam hari, peneltit
berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam konteks akademik dan
praktis, serta bagaimana hasilnya dapat diterapkan dan diintegrasikan dalam
kehidupan nyata.
a. Kegunaan llmiah

1) Kontribusi Terhadap Literatur Hukum Islam

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur
hukum Islam, khususnya dalam konteks fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah.
Dengan menganalisis fatwa tersebut, penelitian ini akan menambah wawasan
mengenai bagaimana otoritas keagamaan menangani permasalahan umat, saslah
satunya terkait dakwah muslimah di malam hari.

2) Peningkatan Pemahaman Terhadap Fatwa

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana fatwa terkait dengan aktivitas dakwah pada malam hari ditetapkan. Hal
ini akan berguna bagi para akademisi dan peneliti lain dalam memahami bagaimana
prinsip-prinsip hukum Islam diterjemahkan menjadi kebijakan praktis.
b. Kegunaan Praktis

1) Manfaat bagi Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

Dengan menjadi subjek penelitian, Dewan Syariah dapat menunjukkan
bahwa fatwa yang telah dikeluarkan dikaji secara objektif dan ilmiah, yang dapat
meningkatkan kredibilitas dan legitimasi Wahdah Islamiyah di mata masyarakat.
Selain itu, Penelitian dapat menghasilkan dokumentasi dan referensi yang berguna
untuk arsip dan sebagai bahan rujukan di masa depan, baik untuk fatwa yang akan

datang maupun untuk studi kasus.



17

2) Manfaat bagi Praktisi Dakwah
Bagi para praktisi dakwah, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang
bagaimana mengatur dan melaksanakan kegiatan dakwah muslimah di malam hari
syariat. Ini termasuk pedoman praktis untuk memastikan bahwa kegiatan dakwah
yang dilakukan tetap produktif namun tidak melanggar ketentuan dan batasan
syariat.

3) Manfaat bagi Akademisi dan Peneliti
Penelitian ini akan menyumbang pada literatur akademik mengenai penerapan
fatwa dalam konteks dakwah dan kegiatan keagamaan. Ini dapat digunakan sebagai
referensi untuk studi lebih lanjut dan membantu pengembangan teori terkait

dakwah dan implementasi hukum syariah.



BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH BAGI PEREMPUAN
MUSLIMAH

A. Definisi Dakwah

Dakwah secara etimologi memiliki makna yang berbeda-beda, dapat
diartikan sebagai permintaan untuk menghadirkan sesuatu, mendorong atau
memotivasi, panggilan atau seruan, baik seruan kepada perkara yang baik ataupun
perkara yang buruk, sesuai konteks kalimat.! Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Gafir
/140: 41.

SO ) 355 s ) S5 Y G ek

Terjemahnya:

Dan wahai kaumku! Bagaimanakah ini, aku menyerumu kepada
keselamatan, tetapi kamu menyeruku kepada neraka??

Konteks kalimat pada ayat tersebut menunjukkan penggunaan kata dakwah
dapat bermakna seruan yang mengarah kepada hal yang baik, dan begitu pula
kepada hal yang buruk. Kata dakwah dapat pula diartikan sebagai permintaan yang
kuat untuk memenuhi seruan terhadap apa yang diserukan berupa kepercayaan,
perkataan, dan perbuatan.® Pada kamus bahasa Arab al-Mu jam al-Wajiz, dakwah
bermakna sesuatu yang diseru atau diajak kepadanya, seperti kepada ketauhidan
dan sunah,* sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Swt. pada Q.S. al-

Anfal/8: 24 dan al-Ra’d/13: 14.

Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-Wajiz (Misr: Maktabah al-Syurtiq al-
Dauliyyah, 1409 H/1989 M), h. 228.

2Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Cordoba, 2021), h. 472.

3Abdurrahman Hasan Habnakah al-Maidani, Figh al-Da’'wah ilallah, Juz 1 (Cet I;
Dimasyq: Dar al-Qalam, 1417 H/1996 M), h. 15.

“Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Makram bin Manzir al-Afrigi al-Misri, Lisan
al-‘Arab, Juz 14 (Bairat: Dar Sadir , t.th.), h. 259.

18
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V-Q*:‘L‘Jrﬁ” 1) J358ls & 15l 1Al .U\ &l

Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul
apabila dia menyerumu kepada suatu yang memberi kehidupan kepadamu.®

shiesd
Terjemahnya:

Hanya bagi Allahlah seruan yang hak.®

Ibnu al-Jauzi menyebutkan dalam kitab tafsirnya bahwa pada ayat ini
terdapat dua pendapat. Pertama, pendapat ‘Ali, Ibnu ‘Abbas, serta Jumhur ulama
bahwa yang tekandung pada ayat adalah kalimat Tauhid La Ilaha illallah, yang
bermakna untuk Allahlah segala seruan ketauhidan, sehingga dengan ini kata
dakwah tersandarkan kepada perkara ketauhidan. Kedua, merupakan perkataan
Hasan yang memaknai potongan ayat menjelaskan bahwa Allah Swt. adalah Zat
yang Maha Benar, hanya Allah yang berhak memperkenankan dan mengabulkan
doa-doa yang benar.’

Sementara secara terminologi, Ibnu Taimiyyah mengemukakan bahwa
dakwah adalah seruan untuk mengimani Allah dan apa yang dibawa oleh para
Rasul-Nya dengan membenarkan berita yang mereka sampaikan dan mentaati apa
yang diperintahkan oleh-Nya.? Sejalan dengan apa yang didefinisikan oleh Ibnu
Taimiyyah, dakwah secara khusus cenderung pada makna dakwah ilallah (dakwah
kepada Allah Swt.), yakni kepada agama Islam sehingga lumrah dikenal sebagai

dakwah Islamiyah.

SKementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 179.
8Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 251.

"Abi al-Faraj Jamaluddin ‘Abdurrahman bin ‘Al bin Muhammad al-Jauzi al-QurasyT al-
Bagdadi, Zad al-Masir fi ‘Iim al-tafsir, Juz 4 (Cet. 111: Bairtit: al-Maktabah al-Islami, 1404 H/1984
H), h. 317.

8<Abdullah bin Rasyid al-Hausyani, Manhaj Syaikh al-Islam bin Taimiyyah fi al-Da wah
ilallah Ta’ala, Juz 1 (Cet. I; al-Riyad: Markaz al-Dirasat wa al-I’lam,1417 H/1996 M), h. 51.
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Dakwah Islamiyah dimaknai sebagai seruan kepada Allah Swt. dan
kebenaran dengan menyampaikan kebenaran kepada manusia agar mendapatkan
petunjuk dan kebaikan agama Islam.® Pada kitab al-Da ‘'wah al-Islamiyyah, Ahmad
Ahmad Galaisy mengungkapkan bahwa ketika kita merujuk pada makna bahasa,
lafaz-lafaz Al-Qur’an, sabda Rasulullah saw., serta istilah yang digunakan para
ulama dalam mendefinisikan dakwah Islamiyah, terdapat dua kesimpulan yang
berbeda:™

1. Dakwah Islamiyah yang dimaksud adalah agama Allah Swt., yakni

agama Islam dengan tiga aspek pokoknya: akidah, syariat, dan akhlak.

2. Dakwah Islamiyah merupakan langkah untuk menyampaikan ajaran

Islam, menyebarkannya kepada umat manusia, dan berupaya untuk
menjadikan Islam sebagai pedoman hidup setiap individu dan seluruh
umat.

Kedua poin di atas berbeda dari beberapa sisi, namun memiliki keterkaitan
satu dan yang lainnya, yakni membawa umat manusia kepada agama Islam dengan

menjadikannya sebagai sumber segala hukum.

B. Landasan Hukum Dakwah

Dakwah kepada Allah Swt. bukanlah suatu pilihan yang ditunaikan sesuka
hati. Tetapi ia merupakan sebuah kewajiban yang disyariatkan dan tanggung jawab
yang dibebankan kepada kaum muslimin untuk menegakkan kebenaran.! Sehingga
wayjib bagi setiap muslim melaksanakan perintah ini dengan sungguh-sungguh dan

sebaik-baiknya.

®Hamdan Rajih al-Mahdi1 al-Hijari, Qawa’id al-Da’wah al-Islamiyyah (al-Madinah al-
Munawwarah: Maust’ah al-Da’wah al-Islamiyyah, 1413 H/1993 M), h. 21.

Ahmad Ahmad Galiisy, al-Da'wah al-Islamiyyah: Usiilluha Wasailuha Asalibuha fi al-
Qur’an al-Karim (Cet I; Madinah: Muassasah al-Risalah, 1425 H/2005 M), h. 31.

UMungiz bin Mahmud al-Siqar, al-Da'wah wa al-Da’iyah Ru’yah Mu’asirah (t.t.p.;
Rabitah al-*Alam al-Tslami, 1432 H/2014 M), h. 8.
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1. Dalil Al-Qur’an
a. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 104.

O3 o s S0 o D3es el gy i ) o3kl A iS5
Terjemahnya:

Dan hendaklah di antara kamu ada sebagian orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.*?

Kata iﬁﬁj adalah perintah yang bersifat wajib.*®
b. Dalam Q.S. al-Taubah/9: 71.

Slal O3ty S F ey Al O3k Jaks sU feans SRS O3S
s O3
Terjemahnya:

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat)
makruf dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat.'*

Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman, baik laki-laki
maupun perempuan, saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam
kebaikan. Mereka mengajak kepada perbuatan yang makruf dan mencegah dari
perbuatan yang mungkar. Mereka juga melaksanakan salat sebagai bagian dari
ketaatan mereka kepada Allah Swt.*®

c. Dalam Q.S. al-Maidah/5: 78-79.

S

D38 ISY kG A R i) e 335 od B e 2 e 88 30
s A s R R UPIETY B ISS TE N
o;@';\;\{u&ggéy;;;;:&;opmygw

2Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 63.

BAbi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
Azim, Juz 2 (Cet. I; al-Mamlakah al-Arabiyyah al-Su’adiyyah: Dar Tayyibah, 1418 H/1997 M), h.
91.

14Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 198.

Abi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
Azim, Juz 4, h. 174-175.
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Terjemahnya:

Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) Daud
dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durhaka dan selalu
melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang
mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat.'®

Ayat ini menggambarkan bahwa orang-orang kafir dari Bani lIsrail telah
dilaknat oleh lisan (ucapan) Nabi Daud dan Nabi Isa putra Maryam. Laknat ini
diberikan kepada mereka karena mereka berkelakuan durhaka dan selalu
melampaui batas. Hal tersebut menjadi akibat karena tidak saling mencegah dalam
perbuatan mungkar.t’

d. Dalam Q.S. al-A’raf/7: 165.

BTG s Oy 3alh 3 sty 3E0 e 036 3l BT 135S G 3l S

Cot, o

O §Rmy
Terjemahnya:

Maka setelah mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka,
Kami selamatkan orang-orang yang melarang orang berbuat jahat dan Kami
timpakan kepada orang-orangg yang zalim siksaan yang keras, disebabkan
mereka selalu berbuat fasik.

Ayat ini menunjukkan bahwa setelah orang-orang lalai dan melupakan
peringatan yang telah disampaikan kepada mereka, Allah Swt. menyelamatkan
orang-orang yang mendorong untuk melakukan kebaikan dan melarang dari
kejahatan. Di sisi lain, Allah Swt. menimpakan siksaan yang keras kepada orang-
orang yang zalim, dikarenakan mereka terus-menerus melakukan perbuatan fasik

dan melampaui batas yang telah ditentukan.®

6K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 121.

1"Abi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
Azim, Juz 3, h. 160-161.
18Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 172.

¥Abi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
Azim, Juz 3, h. 495.
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e. Dalam Q.S. al-Maidah/5: 2.

S s dn &y a8 oisaddis A B S Y GsiR o B 1555
Terjemahnya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.?

Ayat ini menegaskan perintah untuk tolong-menolong dan saling mengajak
dalam melakukan kebaikan dan bertakwa. Ini mencakup kolaborasi dalam berbagai
amal baik yang mendukung kemaslahatan dan kebaikan bersama, serta menjauhi
perbuatan dosa dan permusuhan. Ayat ini menyerukan untuk selalu bertakwa
kepada Allah Swt. karena Dia sangat keras siksaan-Nya bagi yang melanggar
perintah-Nya.?!

2. Dalil Sunah

a. Hadis dari Huzaifah bin al-Yaman, Rasulullah saw. bersabda:

-

Dl oS oy Ol 28a g0 51 S e b3edy opady dfu oy (ot (s
(a0 L 6 LD e
Artinya:

Demi zat yang jiwaku berada di tangannya, hendaknya kalian beramar
makruf dan nahi mungkar atau jika tidak niscaya Allah akan mengirimkan
siksa-Nya dari sisi-Nya kepada kalian, kemudian kalian berdoa kepada-Nya
maka Dia tidak mengabulkan doa kalian. (H.R. Ahmad)

b. Hadis dari Abu Sa’id al-Khudri ra., Rasulullah saw. bersabda:
Paalol G55 88 akig § 00 cwledd akiag 06 gy 5l RS S o s
B e o13)). O

20Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 1086.

2LAbii al-Fida’ Isma’l bin “‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
Azim, Juz 3, h. 13.

2Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 38 (Cet. I; Bairiit:
Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 332.

ZAbii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiriy, Sakiz Muslim wa Huwa:
Al-Musnad al-Sahih, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Dar al-Ta’sil, 1435 H/2014 M), h. 400.
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Artinya:
Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran, ubahlah dengan tangannya.
Apabila tidak mampu, ubahlah dengan lisannya. Apabila tidak mampu,

ingkarilah dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemahnya iman.
(H.R. Muslim)

Dua hadis tersebut memberikan perintah yang jelas bagi umat Islam untuk
berdakwah dan menegakkan prinsip amar makruf nahi mungkar, yaitu menyuruh
kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran.

3. Dalil Ijmak
a. Perkataan Ibnu Hazm

Berangkat dari Ali ‘Imran/3: 104, Ibnu Hazm mengungkapkan pada

kitabnya al Fasl fi al-Milal wa al-4hwa wa al-Nihal pada bab al-Amr bi al-Ma rif

wa al-Nahy ‘an al-Munkar:
gk asf o s o K2 22 6@\;@;::.3@;%1\%;,3 e SaEY &858

Artinya:

ii\

Seluruh umat sepakat atas kewajiban menyuruh kepada kebaikan dan
melarang dari kemungkaran tanpa ada perbedaan pendapat dari siapapun di
antara mereka.

b. Perkataan al-Nawawi
Sejalan dengan ungkapan lbnu Hazm, Al-Nawawi juga mengungkapkan
pada kitabnya Syar al-Nawawr ‘ald Muslim pada bab Bayan Kaun al-Nahy ‘an al-

Munkar min al-/man bahwa:
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24 Abii Muhammad ‘AlT bin Ahmad bin Hazm al-Zahiri, al Fasl fi al-Milal wa al-4hwa’ wa
al-Nijal, Juz 5 (Cet. II; Bairait: Dar al-Jil, 1416 H/1996 M), h. 19.
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Artinya:

Al-Qur’an, sunah, dan ijmak (kesepakatan) umat telah menyepakati
kewajiban untuk menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar. Ini juga merupakan bagian dari nasihat yang merupakan bagian
dari agama. Hanya segelintir rafidah yang berbeda pendapat, namun
pendapat mereka tidak diakui. Aba al-Ma’alt Imam Haramain mengatakan
bahwa kita tidak mempermasalahkan perbedaan mereka dalam hal ini. Ini
sudah disepakati oleh umat Islam sebelum munculnya mereka, dan
kewajibannga diatur oleh syariat, tidak oleh akal, berbeda dengan
muktazilah.

Dengan demikian, kedua landasan ijmak tersebut memberikan dasar hukum
yang kuat bagi pelaksanaan dakwah dalam Islam. Dalil tersebut menegaskan
kewajiban umat Islam untuk aktif dalam menyeru kepada kebaikan dan melawan
kemungkaran, serta mengikuti ajaran Al-Qur'an, sunah, dan ijmak umat sebagai
landasan yang sah dalam hukum dakwah.

Hukum dakwah telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan sunah Rasulullah
saw., serta ijmak para ulama. Adapun hukum dakwah terbagi menjadi dua:?®

1. Hukum dakwah fardu ‘ain (wajib bagi setiap individu) atas para nabi dan
rasul, kemudian para ulama yang fakih dalam agama serta orang berilmu
yang mengetahui hukum-hukum syariat.

2. Hukum dakwah fardu kifayah (jika sebagian orang telah melaksanakan

kewajiban, maka gugur kewajiban bagi sebagian yang lain).

C. Urgensi Dakwah Perempuan Muslimah
Berangkat dari Q.S. Ali ‘Imran/3: 104, secara umum ditujukan kepada setiap

muslim, termasuk pula perempuan muslimah untuk untuk ambil bagian dan

Muhyt al-Din Abii Zakarriyya Yahya bin Syaraf bin Muri al-Nawawi, al-Minhdj fi Syarh
Sahth Muslim Ibn Hajjaj: Syarh al-Nawawi ‘ala Muslim (Cet.l; al-Su’adiyyah: Bait al-Afkar al-
Dauliyyah, 1422 H/2001 M), h. 124.

%6Manahij Jami’ah al-Madinah al-‘ Alamiyyah, Usil al-Da 'wah wa Turuquha, Juz 1 (t.t.p:
Jami’ah al-Madinah al-‘Alamiyyah: t.th.), h. 17.
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berperan aktif dalam pergerakan dakwah Islam.?” Sejak zaman Rasulullah saw.,
kesetaraan gender terlihat jelas dalam dakwahnya. Rasulullah saw. tidak
membedakan gender, melainkan lebih menitikberatkan pada kemampuan, usaha,
dan tekad seseorang untuk ikut serta dalam perang. Hal ini menunjukkan bahwa
kesetaraan gender pada konteks dakwah dasarnya dapat diterapkan baik dalam
ranah publik maupun domestik.?8

Pada zaman itu, perempuan muslimah memegang peranan yang penting
dalam menyebarluaskan syiar Islam. Tidak ada yang mengingkari bahwa kontribusi
perempuan dalam membangun peradaban di semua bidang memiliki strategi yang
sangat signifikan. Baik dalam skala kecil maupun besar, peran perempuan selalu
terlihat. Termasuk dalam dakwah dan perjuangan Islam, kontribusi sahahabiyyat
(para perempuan muslimah yang secara langsung bertemu, tinggal bersama, atau
mengenal Rasulullah Muhammad saw. pada masa hidupnya dan memeluk Islam)
telah terabadikan dalam karya-karya ulama.?®

Perempuan memiliki peran yang sangat menonjol dalam dunia dakwah,
salah satunya karena mereka memegang peranan penting dalam dakwah keluarga.*°
Ini mencakup pengajaran tentang ajaran Islam, moralitas, dan sikap yang
dianjurkan dalam AI-Qur'an dan sunah.3! Mengingat begitu fundamentalnya

peranan wanita dalam membentuk karakter pribadi sebuah bangsa, mereka

2 Abii al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
Azim, Juz 2, h. 91.

28 Ulfa Damayanti, dkk., “Analisis Kesetaraan Gender terhadap Dakwah Rasulullah SAW”,
al-Maiyyah: Media Transformasi Gender dalam Paradigma Sosial Keagamaan 13, no. 2 (Desember
2020): h. 170.

2%“Kiprah Wanita dalam Perjuangan Islam”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah Makassar
https://wahdahmakassar.or.id/artikel/kiprah-wanita-dalam-perjuangan-islam (23 Juli 2024).

%0Enung Asmaya, “Peran Perempuan Dalam Dakwah keluarga”, Yinyang: Jurnal Studi
Islam, Gender, dan Anak 15, no. 2 (Juli 2020): h. 280-281.

3INurul Effa Atiekah Abdullah dan Berhanundin Abdullah, “Peranan Wanita Muslimah
dalam Dakwah Kepada Keluarga dan Masyarakat”, Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari 20,
no. 2 (Mei 2019): h. 17.
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memiliki kekuatan untuk membawa kemajuan atau kemunduran bagi bangsa
tersebut secara umum, dan umat Islam secara khusus. Ini disebabkan karena umat
Islam adalah kumpulan manusia yang terbentuk dari pribadi-pribadi yang memiliki
karakter yang kuat, dan karakter ini dibentuk di dalam lingkungan keluarga.
Perempuan muslimah, khususnya dalam posisinya sebagai ibu, memiliki peran
yang sangat yang berpengaruh dalam pembentukan karakter anak-anak, yang secara
tidak langsung berkontribusi pada kondisi umat.®> Demikian salah satu peran
perempuan muslimah dalam keluarga pada dan berdampak pada pergerakan
dakwah. Namun dakwah perempuan muslimah tidak berhenti di ambang pintu
rumah mereka, karena perempuan muslimah juga mampu memperbaiki dan
meningkatkan kualitas umat melalui kegiatan dakwah yang mereka lakukan di
tengah masyarakat.*

Melihat kondisi umat manusia saat ini, terutama umat muslim, dakwah
untuk Islam semakin krusial sebagai penerangan bagi umat manusia untuk kembali
ke jalan yang benar. Dengan meningkatnya kemaksiatan, penurunan moral, dan
pengabaian terhadap prinsip-prinsip syariat Islam, semakin mendesak keterlibatan
aktif perempuan muslimah dalam menyuarakan kebenaran Islam, baik melalui
ucapan maupun tindakan. Inilah saat yang menunjukkan betapa pentingnya peran
aktif perempuan muslimah dalam dakwah Islamiyah.3*

Allah Swt. berfirman pada Q.S. al-Nahl/16: 89.

4 2 2 -~
f

Casbdl] 57205 455 89 505 N By

32Ujang Habibi, “Peran Perempuan dalam Da’wah”, Jurnal Dakwah 1, no. 1 (2018): h.78.

33Muhammad bin Lutfi al-Sabbag, Nazarat fi al-Usrah al-Muslimah (Cet. 11; Dimasyq: al-
Maktab al-Islami, 1408 H/1988 M), h. 24-27.

34“Kiprah Muslimah di Kancah Dakwah”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah Makassar,
https://wahdah.or.id/artikel/Kiprah-Muslimah-Di-Kancah-Dakwah-Wahdah-Islamiyah (23  Juli
2024).


https://wahdah.or.id/artikel/Kiprah-Muslimah-Di-Kancah-Dakwah-Wahdah-Islamiyah%20(23

28

Terjemahnya:

Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap umat seorang
saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan engkau
(Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami turunkan Kitab (Al-
Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat
dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri (muslim).®

Ayat tersebut menggambarkan sebuah masa di mana Allah akan mengutus
saksi atas setiap umat, termasuk umat Islam, dan dalam konteks ini, Rasulullah saw.
diangkat sebagai saksi atas umatnya.®® Ayat ini menyoroti urgensi dakwah serta
peran penting dalam menyampaikan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia,
baik oleh laki-laki maupun perempuan, dengan merujuk kepada Al-Qur'an yang
telah diturunkan. Sehingga dalam melaksanakan misi dakwah ini, Kiprah
perempuan muslimah sangat krusial. Namun demikian, penunaian peran
perempuan dalam dakwah juga diatur oleh syariat Islam dengan memberikan
batasan-batasan yang harus diperhatikan.®” Dengan memahami dan mengikuti
batasan-batasan yang telah disyariatkan, perempuan muslimah dapat menjalankan
peran dan tanggung jawab mereka dalam dakwah dengan penuh keberkahan dan
kesuksesan, menjadikan mereka sebagai agen perubahan yang positif dalam

memperbaiki masyarakat sesuai dengan tuntunan agama.

D. Syarat Dakwah Perempuan Muslimah di Luar Rumah
Sebelum Islam datang, kaum perempuan berada pada tingkat terendah,
terhina, serta terabaikan. Masyarakat Arab jahiliah sangat membenci kaum

perempuan. Pada masa itu mereka tidak dihargai sama sekali, ditindas, hak-hak

35Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 277.

% Abii al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasydqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 4, h. 594.

37srayanti. B., “Peran Publik Perempuan Wahdah Islamiyah Ditinjau Dari Hukum Islam
dan Gender (Studi Kasus Wahdah Islamiyah Makassar)”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan
Hukum UIN Alauddin, 2017), h. 60.
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mereka dihalangi dan tidak dipantaskan untuk memiliki hak apapun, serta
mendapatkan banyak kezaliman.®

Namun ketika cahaya Islam telah terbit, ia mengangkat harkat dan derajat
kaum perempuan dari kedudukan yang sangat rendah, menjamin kemerdekaannya,
fitrah sebagaimana ia diciptakan, kepribadiannya, serta menyetarakan antara laki-
laki dan perempuan dari segi hak dan kewajibannya.3® Hal ini diperkuat oleh sabda

Rasulullah saw. dalam hadis Abu Hurairah ra.:

K
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Artinya:

Bersikap baiklah kepada kaum perempuan, karena sesungguhnya seorang
perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk. Dan sesungguhnya bagian yang

paling bengkok pada tulang rusuk adalah bagian atasnya, jika engkau
memaksa untuk membuatnya lurus, maka engkau akan mematahkannya.

Dan jika engkau membiarkannya, maka ia akan tetap bengkok. Maka

sampaikanlah pesan kepada kaum perempuan dengan cara yang baik. (H.R.
al-Bukhari dan Muslim)

Pada hadis ini Rasulullah saw. mewasiatkan kepada umatnya untuk berbuat
baik kepada kaum perempuan dikarenakan perempuan memiliki keistimewaan pada
fitrah penciptaannya.*! Al-Nawawl mencantumkan hadits ini dalam bab khusus
tentang “bersikap lembut pada perempuan” sehingga semakin menunjukkan

kemuliaan kedudukan kaum perempuan dan penjagaan Islam atas mereka.*?

%8Abdullah bin Ibrahim al-Jarullah, Mas iliyyah al-Mar’ah al-Muslimah (Cet. |; Al-
Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Maktabah bin al-Jauzi, 1404 H/1987 M), h. 9-11.

3Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Figh al-Mar’ah al-Muslimah (Al-Qahirah: Al-
Maktabah al-Taufiqiyyah, t.th.), h. 11.

“0Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasyqi, Riyad al-Salihin min Kalam
Sayyid al-Mursalin (Cet. I; Dimasyq: Dar bin Kasir, 1428 H/2007 M), h. 109.

“Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarh Riydad al-Salihin min Kalam Sayyid al-
Mursalin, Juz 3 (Al-Mamlakah al-°Arabiyyah al-Su’adiyyah: Dar al-Watan, 1425 H/2004 M), h.
116.

“2Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasydqi, Riyad al-Salihin min Kalam
Sayyid al-Mursalin, h. 109-111.



Membahas kemuliaan perempuan dalam Islam, mereka juga turut
bertanggung jawab dalam menyebarkan dakwah ajaran agama Islam. Sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. al-Asr/103: 1-3.
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Terjemahnya:

Demi masa. Sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal kebajikan serta saling menasehati
untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.

Dalam konteks dakwah, ayat ini menunjukkan bahwa setiap orang yang
beriman memiliki kewajiban untuk saling menasihati dalam kebenaran dan
kesabaran, tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Perempuan juga
memiliki tanggung jawab untuk berdakwah seperti halnya laki-laki, karena
mengajak kepada kebenaran merupakan tanggung jawab setiap muslim.*3

Perempuan dalam berdakwah memiliki syarat yang menunjukkan bahwa
Islam menjaga prinsip perlindungan dan keamanan yang diatur dalam syariat, yang
berupaya untuk menjaga kehormatan perempuan muslimah.** Berikut di antara
syarat dakwah bagi perempuan muslimah secara umum:

1. Menjaga Aurat

Menjaga aurat bagian dari fitrah Islam yang diberikan kepada manusia.*

Menjaga aurat termasuk di dalamnya tidak berlebih-lebihan dalam berpenampilan

atau tabarruj (mengikuti orang kafir).4

43Abii al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
Azim, Juz 8, h. 480.

*4Janas Khan, dkk., “Muslim Women as Preacher in The Contemporary World: An
Analysis of the Limitation, Approaches and Resources”, Journal of Positive School Psychology 7,
no. 1 (2023): h. 1217.

4¢Amru ‘Abd al-Man’im Salim, Ahkam al- ‘Aurdt li al-Nisa’ (Cet. |; Jeddah: Maktabah al-
Sawadi li al-Tauz1’, 1417 H/ 1997 M), h. 9.

46<Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al-Jarullah, Masiliyyah al-Mar’ah al-Muslimah, h.
76.
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2. Menjaga Kemuliaan dan Kehormatan Diri

Perempuan diciptakan dengan mulia, maka dakwah yang ia bawa harus
diiringi dengan akhlak yang mulia, menjaga perilaku, serta mencerminkan nilai-
nilai terpuji seperti kesabaran, kejujuran dan kasih sayang.*’

3. lzin dari Wali (Ayah atau Suami)

Perempuan berada di bawah tanggungan ayah sebelum menikah dan suami
setelah menikah ,yang bertanggung jawab atas perlindungan dan keputusan mereka.
Oleh karena itu, perempuan muslimah harus mendapatkan izin dari wali untuk
keluar rumah, terutama pada malam hari, baik untuk dakwah maupun urusan lain.
Karena ketaatan kepada wali merupakan kewajiban, kecuali dalam hal-hal yang
bertentangan dengan perintah Allah.*® Pemahaman berbagai mazhab dalam fikih
Islam juga menegaskan bahwa izin wali diperlukan untuk perjalanan jauh atau
keluar rumah, guna memastikan keamanan dan perlindungan sesuai dengan
syariat.*®

4. Tidak Melalaikan Tugas dan Tanggung Jawab di Rumah

Salah satu di antara dampak perempuan melakukan aktivitas di luar rumah
adalah mengabaikan perannya sebagai seorang anak, istri, dan ibu di rumah.*®
Sehingga hal ini menjadi sesuatu yang wajib diperhatikan dalam menunaikan tugas
dakwah di luar rumah.

Adapun dalam konteks dakwah perempuan muslimah di luar rumah pada

malam hari, terdapat berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan agar kegiatan

4"Muhammad ‘Al al-Hasyimi, Syakhsiyyah al-Marah al-Muslimah (Cet. VIII; al-Riyad:
Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 318.

48Al-Lajnah al-Daimah li al-Buhi$ al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, Fatawa al-Lajnah al-Daimah:
al Majmii’ah al-Ula, Juz 12 (al-Riyad: Riasah Idarah al-Buhus al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta, t.th.), h. 101.

49¢Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al-Jarullah, Masiliyyah al-Mar’ah al-Muslimah, h.
77.

50¢Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al-Jarullah, Masiliyyah al-Mar’ah al-Muslimah, h.
78.
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dakwah tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariat dan tidak mengabaikan
tanggung jawab utama. Untuk itu, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah telah
merumuskan fatwa No. D.027/QR/DSR-WI/V11/1435 yang mencakup aspek-aspek
penting terkait hal tersebut. Pembahasan mengenai fatwa ini akan dilakukan pada

bab-bab selanjutnya.



BAB IlI
TINJAUAN UMUM TENTANG DEWAN SYARIAH WAHDAH

ISLAMIYAH

A. Selayang Pandang Wahdah Islamiyah

Wahdah Islamiyah awalnya dikenal sebagai Yayasan Fathul Mu’in (YFM),
yang didirikan pada 18 Juni 1988 dan didaftarkan oleh Notaris Abdullah Ashal,
S.H. dengan Akta Notaris no. 20.* Yayasan ini dibentuk oleh aktivis Islam Makassar
sebagai sarana dakwah dan terinspirasi oleh KH. Fathul Mu’in Dg. Maggading.?

Pada 19 Februari 1998, nama yayasan berubah menjadi Yayasan Wahdah
Islamiyah (YW1) untuk menghilangkan kultus individu dan memperkuat persatuan
umat, sesuai dengan Akta Notaris Sulprian, S.H. No. 059.2 Setelah perubahan nama
tersebut, pada tahun 2000, YWI melanjutkan pengembangan dengan mendirikan
Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI). YPWI dibentuk untuk mendukung
pendirian sekolah tinggi, mengingat YW1 sebelumnya hanya merintis sekolah dasar
dan Taman Kanak-Kanak (TK). YPWI terdaftar secara resmi pada 22 Mei 2000
melalui Akta Notaris No. 55, berfungsi untuk memayungi dan mengelola
pendidikan tinggi.*

Pada 14 April 2002, YWI bertransformasi menjadi Organisasi Masyarakat
(Ormas) dengan nama Wahdah Islamiyah (W1), dengan YPWI tetap bertanggung
jawab atas pendidikan formal. Status resmi Ormas Wahdah Islamiyah diakui oleh
Kantor Kesatuan Bangsa Kota Makassar dengan nomor pendaftaran 220/1092-

1/KKB/2002 pada 26 Agustus 2002, serta Badan Kesatuan Bangsa Provinsi

Syarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia (Cet. I; Yogyakarta:
Gramasurya, 2021), h. 123-124.

2Syarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, h. 111.

3«Sejarah Berdiri dan Manha;j”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah,
https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ (05 Mei 2024).

4Syarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, 141-142.
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Sulawesi Selatan dengan nomor 220/3709-1/BKS/2002. Terakhir, Ormas ini juga

terdaftar di Direktorat Hubungan Kelembagaan Politik Ditjen Kesatuan Bangsa

Departemen Dalam Negeri Jakarta dengan nomor 148/D.1/1X/2002.°

Wahdah Islamiyah berpusat di Makassar Provinsi Sulawesi Selata dan saat

ini telah berkembang pesat dengan cabang di seluruh Kabupaten Kota di Pulau

Sulawesi dan ibukota provinsi di Indonesia.®

1. Visi Wahdah Islamiyah

Visi utama Organisasi Dakwah Wahdah Islamiyah yaitu: “Wahdah

Islamiyah Menjadi Ormas Islam yang Eksis Secara Nasional pada Tahun 1452

H/2030 M”. Adapun eksis yang dimaksud dalam visinya adalah:’

a.

Terbentuknya Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) di seluruh Provinsi di
Indonesia.

Terbentuknya DPD sebanyak minimal 80% dari jumlah kabupaten/kota di
seluruh Indonesia.

Memiliki lembaga pendidikan minimal setingkat pendidikan dasar di DPD
(kabupaten/kota).

Memiliki kader sebanyak 5% dari populasi muslim.

Tersedianya 4 orang alumni Sekolah Tinggi Islam dan Bahasa Arab (Ma’had
‘Aly Al Wahdah) dan sejenisnya (dalam dan luar negeri), 4 orang alumni Tadrib
al-Du’at dan 5 orang alumni Perguruan Tinggi dalam negeri dan luar negeri,
serta 1 orang alumni Tahfiz Al-Qur’an yang terlibat secara aktif dalam program
Wahdah Islamiyah sesuai dengan bidangnya masing-masing di tiap DPD, baik

dari kalangan laki-laki maupun perempuan.

SSyarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, 143-145.
6“Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wikipedia,

https://id.wikipedia.org/wiki/Wahdah_Islamiyah (11 Mei 2024).

"“Visi Misi”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/visi-misi/ (05 Mei

2024).
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f. Keberadaan lembaga Wahdah Islamiyah dikenal dan diakui oleh masyarakat
dan pemerintah setempat di tiap DPD. Dikenal dan diakui diukur dengan:

1) Adanya kemitraan yang ditandai dengan adanya MoU dengan pihak
ketiga setidak-tidaknya dalam hal pengembangan dakwah, pendidikan,
atau sosial.

2) Adanya legalitas dari pemerintah.

g. Tersedianya sarana-sarana operasional dan sarana-sarana penunjang yang
memadai. Setidak-tidaknya berupa kantor, masjid, dan sarana pendidikan.

h. Memiliki unit usaha sebagai sumber dana-dana rutin.

i. Memiliki unit kesehatan sebagai bagian dari pelayanan masyarakat.

j. Memiliki media dakwah dan informasi.

k. Memiliki lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah.
2. Misi Wahdah Islamiyah

Berdasarkan visi di atas, misi Wahdah Islamiyah mencakup:®

a. Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan pemahaman Islam yang benar.

b. Membangun persatuan umat dan ukhuwah Islamiyah yang dilandasi semangat
ta’awun (kerjasama) dan tanasuh (saling menasehati).

¢. Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan dan ekonomi yang Islami dan
berkualitas.

d. Membentuk generasi Islam yang Rabbani dan menjadi pelopor dalam berbagai
bidang kehidupan.
3. Tujuan Wahdah Islamiyah

Wahdah Islamiyah sejak menjadi yayasan hingga menjadi ormas

mengembangkan strategi yang bersifat persuasif untuk mengajak masyarakat

menjalankan syariat Islam secara sempurna. Hal ini sejalan dengan tujuan gerakan

8«“Visi Misi”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/visi-misi/ (05 Mei
2024).
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Wahdah Islamiyah yakni “Mewujudkan dan membina masyarakat yang beriman
dan bertakwa kepada Allah Swt. berdasarkan Al-Qur'an dan sunah sesuai dengan
pemahaman Salaf al-Sa/ik (Manhaj Ahlusunah Waljamaah) serta menegakkan
tauhid dan menghidupkan sunah serta memupuk ukhuwah Islamiyah untuk
terwujudnya kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang diridai oleh

Allah Swt.”

B. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

Ormas Islam Wahdah Islamiyah memiliki struktur kelembagaan yang terdiri
atas Dewan Syariah, Dewan Syura, Dewan Pengawas Keuangan, Dewan Penasihat,
serta Dewan Pakar.® Adapun Dewan Syariah Wahdah Islamiyah atau biasa
disingkat DSR-WI1 sendiri adalah salah satu lembaga dan merupakan inti dalam
ruang lingkup ormas Wahdah Islamiyah yang diberikan amanah untuk mengawal
dan memberikan solusi atas setiap permasalahan yang berkaitan dengan syariat
Islam dalam lingkup internal Wahdah Islamiyah secara khusus begitu juga
permasalahan-permasalahan syariat yang terjadi dan berkembang secara eksternal
di luar lembaga Wahdah Islamiyah. Maka dengan beranggotakan para tokoh agama
yang berkompeten dalam bidang ilmu syariah, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
memberikan fatwa yang mampu menjadi rujukan tuntunan keagamaan.**

1. Komisi Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

Semenjak status Wahdah Islamiyah telah kukuh menjadi sebuah ormas,

lembaga yang dahulunya berbentuk yayasan ini senantiasa melakukan pembenahan

struktur pergerakan dan kelembagaan. Organisasi ini terdiri atas beberapa bagian

Syarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, h. 187-188.
10Gyarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, h. 265-266.

11«“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(10 Mei 2024).
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dewan kerja. Salah satu bidangnya adalah Dewan Syariah yang menjadi objek
penelitian penulis. Adapun susunan kepengurusan Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah Periode 2022-2026 M/ 1443-1448 H dibagi menjadi beberapa komisi,
yaitu:*?
a. Komisi Tetap (Pengurus Harian)
b. Komisi Akidah dan Pemikiran
c. Komisi Ibadah
d. Komisi Muamalah
e. Komisi Usrah dan Ukhuwah
f. Komisi Rukyat dan Falakiyah
g. Komisi Muslimah
2. Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

a. ljtihad dan Fatwa

1) Definisi Ijtihad dan Fatwa

Ditinjau dari segi etimologi ijtihad berasal dari lafaz bahasa arab (3g>-Y)
yang merupakan masdar dari kata igwé — 1¢*) yang memiliki makna upaya
mencurahkan segala kesanggupan dan daya.'®* Sementara secara terminologi, al-
Gazali mendefinisikan ijtihad sebagai suatu istilah yang berarti mengerahkan
seluruh kemampuan dan upaya untuk menelusuri dan meninjau dalil-dalil syar'i
secara rinci yang digunakan untuk mencapai kesimpulan mengenai hukum

syariah.*

12«Susunan Pengurus Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah,
https://wahdah.or.id/susunan-pengurus-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/ (05 Mei 2024).

13<Al1 bin Muhammad al-Jurjani, Mujam al-Ta rifat, (Al-Qahirah: Dar al-Fadilah, 1413
H/1993 M), h. 12.

14Abii Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Al-Mustasfa min ‘limi al-Usil, Juz 4
(Al-Madinah al-Munawwarah: Al-Jami’ah al-Islamiyyah-Kulliyah al-Syari’ah, t.th.), h. 4.
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Pada salah satu kamus bahasa Arab kata fatwa diartikan sebagai jawaban
dari hal-hal yang sulit berkaitan dengan permasalahan atau hukum syariat Islam.
Hal ini juga sejalan denga apa yang didefinisikan oleh para ulama pada buku-
bukunya, bahwa fatwa merupakan keputusan dan penjelasan para mufti setelah
melakukan ijtihad sebagai upaya untuk menjawab pertanyan mengenai hukum
suatu permasalahan yang belum jelas hukumnya.’* Orang yang memberikan
jawaban atau menetapkan fatwa terkait hukum syariat disebut mufti, dan orang
yang mengajukan pertanyaan tentang hukum syariat kepada mufti adalah mustaftz.'”

2) Kedudukan dan Urgensi ljtihad dan Fatwa dalam Islam

Menurut para ulama us#/iyyin, ijtihad merupakan salah satu pokok syariat
yang dibutuhkan dalam permasalahan-permasalahan syariat yang belum ada nas
yang jelas dalam persoalan tersebut.’®* Kedudukan dan hukum ijtihad dapat
diketahui melalui dalil Al-Qur’an dana sunah. Salah satunya pada Q.S. al-Nisa’/4:
105.

B0 ST G 0 G S gy S A W

Terjemahnya:

Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu.*

Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, Al-Mu jam al-Wasit (Cet. 1V; Misr: Maktabah al-
Syuriq al-Dauliyyah, 1425 H/2004 M), h. 673.

16 Abdul Karim Zaidan, Usi/ al-Da 'wah (Bairiit: Muassasah al-Risalah, 1423 H/2002 M),
h. 166.

Muhammad Salih al-Usaimin, Al-Usil min ‘llmi al-Usil (Ad-Dammam: Dar Ibnu Jauzi,
1432 H/2011 M), h. 83.

18Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami: Al-Dilalat - al-Ijtihad
wa al-Taqlid wa al-Fatwa - al-Ta’arud wa al-Tarjih, Juz 2 (Cet. II; Dimasq: Dar al-
Khair,1427H/2006 M), h.276.

1®Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Cordoba, 2021), h. 95.
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Ayat ini mengandung makna yang menunjukkan ketetapan dan keabsahan
ijtihad sebagai jalan penetapan hukum syariat melalui Al-Qur’an dan sunah.?°
ljtihad yang dimaksud dalam ayat ini adalah ijtihad dengan metode kias. Ibnu
Qudamah mendefinisikan bahwa ijtihad dengan jalan kias yaitu menyamakan
ketentuan hukum yang sudah ada ketetapannya di dalam nas dengan kasus yang
terjadi yang belum ada ketentuan hukumnya dengan melihat persamaan ‘i/lat
(sesuatu yang menjadi alasan atau landasan penetapan hukum) di antara keduanya.?

Ijtihad merupakan sumber hukum syariat Islam keempat setelah Al-Qur’an,
sunah dan ijmak (kesepakatan para ulama),? berikut beberapa urgensi ijtihad:

a) ljtihad merupakan salah satu sumber hukum syariat yang telah ditetapkan dalam
nas Al-Qu’ran dan hadis, serta ijmak (kesepakatan para ulama).

b) ljtihad merupakan satu-satunya jalan bagi kaum muslimin untuk mendapatkan
hukum-hukum syariat yang bersifat kontemporer.

¢) ljtihad juga merupakan jalan untuk membuktikan dan menegaskan manfaat
syariat Islam pada setiap zaman dan tempat dengan segala perubahan zaman.

Sebagaimana ijtihad, fatwa juga memegang peranan penting dalam syariat
Islam. Fatwa merupakan suatu kebutuhan esensial bagi umat manusia. Al-Nawaw1
mengungkapkan dalam kitabnya yang berjudul Kitab al-Majmiu’ Syarh al-

Muhazzab li al-Syirazi “Ketahuilah bahwa bab pembahasan tentang fatwa sangatlah

2Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan (Cet. I, Bairtit: Muassasah ar-Risalah, 1423 H/2002 M), h. 199.

ZIMuwaffaq al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Jama’ili, Raudah al-Nazir wa
Junnah al-Manazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhab al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 2 (Cet. I; Bairut:
Muassasah al-Rayyan: 1419 H/1998 M), h. 141.

2Muhammad Ma’riif al-Dawalibi, Madkhal ila 'Ilmi Usil al-Figh (Cet. VI; Al-Riyad: Dar
al-Syawaf: 1415 H/1995 M), h. 60.

23¢Abd al-Fattah bin Muhammad al-Musilibi, Jami’ al-Masdil wa al-Qawa’id fi “Ilmi al-
Usil wa al-Magasid, Juz 4 (Cet 1; Misr: Dar al-Lu’luah, 1443 H/ 2022 M), h. 11-15.
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penting karna ia merupakan ‘umim al-hajah (kebutuhan umum dan fundamental).?*

Beberapa di antara urgensi fatwa:

a) Allah Swt. sendiri yang secara langsung mengabadikan dalam KkitabNya
beberapa permasalahan tentang fatwa yang ditanyakan dan dijawab Rasulullah
saw.

b) Rasulullah saw. sendiri juga mengambil posisi sebagai seorang mufti. Hal ini
bisa dilihat pada apa yang terjadi pada zaman sahabat, mereka selalu
mengembalikan setiap permasalahan kepada Rasulullah untuk saw.
memperjelas hukum-hukum syariat yang mereka butuhkan dalam hidup dan
penghidupan di zaman itu.

c) Fatwa merupakan kebutuhan secara umum yang dibutuhkan umat manusia.

b. Ruang Lingkup Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah.

Cakupan fatwa sebagai hasil pemikiran hukum Islam oleh Wahdah
Islamiyah meliputi beragam bidang, termasuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya,
muamalah, seni atau budaya, politik, astronomi, ekonomi Islam, serta bidang medis.
Fatwa-fatwa yang diterbitkan oleh Wahdah Islamiyah mencerminkan responsivitas
Wahdah Islamiyah terhadap dinamika dan berbagai masalah hukum Islam yang
muncul di masyarakat.®
c. Metode ljtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memiliki tugas dan kewajiban untuk
memberikan pertimbangan, pengawasan, dan penetapan kebijakan syariat. Dewan

Syariah dapat membatalkan kebutuhan organisasi yang dianggap bertentangan

24Abi Zakariyya Muhy1 al-Din in Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab
li al-Syirazi, Juz 1 (Al_Qahirah: Idarah al-Tiba’ah al-Maniriyyah, 1433 H/2012 M), h. 72.

‘Abd al-Rahman bin Muhammad al-Dakhil, al-Fatwa: Ahammiyatuhda Dawabituha
Asaruha (Cet. I: t.t.p.: Al-Daurah al-Salisah, 1428 H/2007 M), h. 47-49.

26 Asmuni Mth, dkk., “Dinamika Hukum Islam di Indonesia (Studi atas Fatwa Wahdah
Islamiyah)”, al-Ihkam 10, no. 1 (Juni 2015): h. 137.



41

dengan syariat Islam dan memberikan fatwa yang berhubungan dengan

permasalahan syariat terkait.?’

Untuk menyikapi perkara syariat yang terjadi, dibutuhkan penelitian yang
terarah, mendalam, dan syamil (komprehensif). Oleh sebab itu, Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah memandang penting untuk menetapkan metode ijtihad dan
fatwa yang dijadikan sebagai acuan dan petunjuk umum dalam menetapkan fatwa
sebagai hasil dari setiap persoalan syariat yang disampaikan kepada mereka.?

Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam upaya penetapan fatwa,
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memandang bahwa:

1) Semua mazhab ilmu fikih yang termasuk dalam kategori Ahlusunah Waljamaah
merupakan mazhab yang muktabar yang patut dihormati, termasuk di dalamnya
mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, Hambali. Oleh karena itu Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah menganggap bolehnya berpegang pada mazhab tertentu,
tetapi dengan tetap memperhatikan batasan-batasan penting di dalamnya.

2) Al-Qur’an, sunah, ijmak, dan kias adalah dalil-dalil yang telah disepakati oleh
para ulama Ahlusunah Waljamaah sebagai sumber pengambilan hukum Islam.

3) Beberapa di antara sumber hukum Islam yang diperselisihkan para ulama, yaitu:
istishab, qaul al-sahabr, syar’u man gablana, istihsan, dan al-maslakal al-
mursalah juga termasuk dalil-dalil yang sah untuk dijadikan sumber
pengambilan hukum Islam.

4) Pada hakikatnya Al-Qur'an dan sunah merupakan sumber pengambilan dan

penetapan hukum Islam. Adapun akal memiliki fungsi untuk memahami

27Syarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, h. 265-266.

2“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(05 Mei 2024).

29“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah,  https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(05 Juni 2024).
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hukum-hukum Islam yang tidak secara langsung ditulis dan dinyatakan dalam
kedua sumber primer tersebut. Oleh karena itu, selain dalil nagli, dalil akli juga
digunakan dalam penetapan hukum Islam.

5) Hukum-hukum syariat tidak akan bertentangan dengan akal dan fitrah. Karena
itu, akal yang sehat tidak akan bertentangan dengan dalil yang shahih. Apabila
sebuah hukum Islam yang berdasar dalil saki/ bertentangan dengan akal, maka
dalil yang ga¢ 7 harus diutamakan dalam penetapan hukum.

d. Mekanisme ljtihad dan Fatwa Kolektif Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

Fatwa kolektif DSR-WI merupakan hasil keputusan yang ditetapkan dan
disahkan oleh Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah melewati proses rapat
musyawarah dalam rapat terbatas oleh komisi tetap Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah. Mufakat tersebut kemudian dituangkan dalam Surat Keputusan (SK)
sebagia tanda bahwa fatwa tersebut telah resmi dikeluarkan.*

Penetapan fatwa DSR-WI pada umumnya didasarkan pada sumber hukum
Islam yang mencakup dalil-dalil syariat yang dianggap sah oleh para ulama dengan
senantiasa menyeimbangkan antara dalil nagli (berdasar Al-Qur’an dan hadis) dan
dalil akli (berhubungan dengan akal pikiran manusia).**

Fatwa resmi ditetapkan dalam rapat terbatas olenh komisi tetap Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah. Sebelum didiskusikan dalam rapat musyawarah,
permasalahan terkait telah melalui tahap tasawwur al-mas’alah, yakni kajian
komprehensif terlebih dahulu guna mendapatkan deskripsi secara jelas dan
menyeluruh tentang objek dan titik permasalahan. Setelah itu Dewan Syariah

menetapkan fatwa resmi dalam rapat terbatasnya kemudian fatwa tersebut

30«“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(05 Juni 2024).

31“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah,  https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(05 Juni 2024).
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dituangkan dalam bentuk surat keputusan dengan memperhatikan dampak sosial
keagamaan yang mungkin ditimbulkan, mempertimbangkan magqasid al-syari’ah,
dan titik kritis dari berbagai aspek hukum (norma syariat) yang berkaitan dengan
permasalahan tersebut. Berikut merupakan poin-poin acuan yang mendorong
pelaksanaan kajian komprehensif:3?

1) Adanya permintaan atau pertanyaan yang diajukan secara pribadi oleh kader
Wahdah Islamiyah atau masyarakat umum melalui konsultasi hukum Islam.

2) Adanya permohonan penetapan fatwa dari internal Lembaga Wahdah
Islamiyah terkait suatu permasalahan.

3) Adanya perkembangan dan temuan persoalan keagamaan yang lahir akibat
perubahan sosial, kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi serta seni
budaya.

Melalui pertemuan rapat pekanan komisi tetap (pengurus harian), Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah menyikapi ketiga hal di atas dengan memberikan
tanggapan sebagai berikut:*

1) Mempertimbangkan kemudian mengambil keputusan untuk melakukan
kajian komprehensif terhadap permasalahan yang dianggap penting,
sebelum dimusyawarahkan kembali dalam rapat terbatas untuk menetapkan
fatwa resmi.

2) Apabila permasalahan dipandang tidak terlalu rumit dan bersifat darurat,
maka Dewan Syariah akan memberikan rekomendasi langsung untuk

dibawa pada rapat terbatas penetapan fatwa.

32“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(05 Juni 2024).

3“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah,  https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(05 Juni 2024).
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3) Apabila permasalahan dipandang membutuhkan kajian yang intensif, atau
permasalahan tersebut termasuk nazilah, maka Dewan Syariah akan
memberikan amanah kepada salah satu anggota Dewan Syariah untuk
mengulasnya dalam sebuah makalah ilmiah yang kemudian akan
dipresentasikan dalam kesempatan /iga ‘ilmi. Adapun prosedur pelaksanaan
liga ‘ilmr3*

a) Liga ‘ilmi diselenggarakan oleh Dewan Syariah yang didahului dengan
penugasan makalah ilmiah kepada salah satu anggota dari tim Dewan Syariah.

b) Setiap kesempatan pelaksanaan liga ‘ilmi dibagi menjadi beberapa sesi dengan
menghadirkan beberapa pembicara yang menyajikan materi yang berbeda-beda.

c) Liga ‘ilmi mengharuskan para anggota komisi hadir dengan jumlahnya yang
dipandang cukup memadai oleh ketua Dewan Syariah.

d) Dalam liga ‘ilmi, Dewan Syariah juga mengundang beberapa pihak
diantaranya:

(1) Seluruh anggota pleno Dewan Syariah Wahdah Islamiyah.

(2) Pihak-pihak yang terkait.

(3) Para pakar dengan masing-masing bidangnya atau tenaga ahli yang
berkaitan dengan persoalan yang akan dibahas dalam penetapan fatwa untuk
dimintai tanggapan dan komentar yang terkait dengan bidang keahliannya.

e) Pada setiap sesi liga ‘ilmi, para pemakalah memaparkan hasil kajiannya kepada
para peserta liga ‘ilmi. Kemudian peserta menanggapi pemateri dengan
pertanyaan, penjelasan, ataupun saran yang dituangkan dalam sebuah diskusi

yang lebih mendalam.

34“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(05 Juni 2024).
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f) Setelah pembahasan materi dan diskusi berakhir, pemateri atau moderator
(dengan arahan ketua Dewan Syariah) membacakan pokok-pokok yang menjadi
rekomendasi untuk disampaikan dan dimusyawarahkan pertemuan rapat

terbatas penetapan fatwa.

C. Fatwa No. D.027/QR/DSR-WI1/V11/1435

i) G )t

aggyi]] ylags

DEWAN SYARIAH
WAHDAH ISLAMIYAH

WAHDAH ISLAMIYAH ORGANIZATION

JL. ANTANG RAYA NO.48 TELP.(0411) 493162~ 493415 FAX.(0411) 495856 MAKASSAR - INDONESIA 90234
> "% Tty

SURAT KEPUTUSAN
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH
Nomor: D.027/QR/DSR-WI/VII/1435

Tentang:
Revisi Pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah:
Menimbang:
1. Realita pelaksanaan kegiatan Lembaga Muslimah Wahdah Islamiyah yang melibatkan
kader akhawat hingga malam hari, bahkan bermalam di tempat kegiatan.
2. Surat permohonan Lembaga Muslimah Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah
bernomor: D. 186/TH/LM-DPP-WI/IV/1432, bertanggal: 04 Rabiul Akhir 1432 H/09
Maret 2011 M tentang: Permohonan mempertimbangkan masalah kegiatan mabit
(bermalam) bagi akhawat.
3. Surat Keputusan Dewan Syariah Wahdah Islamiyah nomor D.034/QR/D.SR-WI/IV/1432
H, tentang Pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat.
4. Bahwa oleh karena itu, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah merasa perlu membuat
ketetapan agar menjadi pegangan bagi pengurus organisasi di lingkungan Wahdah
Islamiyah.

Mengingat:
1. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam QS. Al-Taghabun (64): 16:

LAY i LhsT 1Al 148 ik b alh 1,356

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta
taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk divimu...”
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Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam QS. Al-Baqarah (2): 286:
//:3 Y‘! z 0% ﬂj\ '.’;i g

“Allah tidak membebani suatu jiwa kecuali sesuai batas kemampuannya...”

Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam QS. Al-Ahzab (33): 33:

y B g & 2 ..

s BT O B . & w 22 T
AoV EZlald 225 (355 Y ESS5 O
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku

seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu.”

Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam QS. Ali Imran (3): 36:
_ofe _ & -
SN S50 s
“Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan.”

Hadis Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar
Radhiyallahu ‘anhuma:

e Aot (a5 oty 5 Lede o e sl SN

“Setiap wanita adalah pemimpin di rumah tangga suaminya dan anaknva dan akan
ditanya tentang kepemimpinannya.” (HR. Bukhari-Muslim)

Kaidah fikih:
tl.al\ A JL" pie dlall ¢y

“Mencegah kemudaratan lebih didahulukan daripada mengambil kemaslahatan.”

Kaidah fikih:
0F s oh ALy Jl s o B L

“Segala yang manfaatnya lebih besar, maka hukumnya boleh, dan segala vang
mudaratnya lebih besar, maka hukumnya tidak boleh.”

Kaidah fikih:
o 58 02 Al 28 L

“Segala yang dapat membawa kepada perbuatan terlarang, maka hukumnya juga
terlarang.”

Kaidah fikih:
YU WS U PR N PR S W U P I WA IR L

“Hukum-hukum Syar’i dibangun di atas kemaslahatan yang jelas dan pasti, bukan di atas
kemaslahatan yang samar-samar.”

Memperhatikan:

1.

Hasil musyawarah Pengurus Harian Dewan Syariah Wahdah Islamiyah pada hari Sabtu,
tanggal 7 Rabiul Akhir 1432 H/12 Maret 2011 M.

Hasil pertemuan Pengurus Harian Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dengan Pimpinan
Umum Wahdah Islamiyah pada hari Senin, 20 Rajab 1435 H/20 Mei 2014 M.
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MEMUTUSKAN:
Menetapkan:
1. Para akhawat tidak diperbolehkan mengikuti kegiatan/melakukan aktivitas di luar rumah
tanpa izin dari suami atau orangtua/wali, khususnya pada malam hari.
2. Para akhawat tidak diperbolehkan melaksanakan kegiatan/aktivitas di waktu dan situasi
yang dapat mengancam keselamatan mereka.
Himbauan:
1. Olehnya itu, dihimbau kepada para akhawat agar meminimalisir kegiatan dan aktivitas luar
rumah di malam hari.
2. Dihimbau kepada para kader Wahdah Islamiyah khususnya akhawat agar menunaikan hak-
hak berumah tangga secara lebih sempurna, seperti berbakti kepada orangtua atau
pembinaan anak agar menjadi generasi yang saleh.

Demikian surat keputusan ini dikeluarkan untuk diberlakukan, dan jika terdapat kekeliruan di
dalamnya maka akan direvisi sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Makassar

Tanggal: 20 Rajab 1435 H
19 Mei 2014 M

DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH

Sekretaris, \

Ketua,

-~

Rahmat Abd. Rahman Muh. lhsan Zair;uddin

Tembusan Kepada Ykh:
1. Ketua Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah
2. Ketua Dewan Syura Wahdah Islamiyah
3. Ketua Dewan Pemeriksa Keuangan Wahdah Islamiyah
4. Arsip
D. Magqasid al-Syari’ah
Magqasid al-syari’ah merupakan salah satu landasan hukum Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah dalam merumuskan fatwa secara umum, dan secara khusus
fatwa terkait pelaksanaan kegiatan dakwah muslimah di malam hari.
1. Definisi Magasid al-Syart’ah
Magqasid al-syari’ah secara kebahasaan merupakan gabungan dari dua kata,

yaitu maqasid dan al-Syari’ah. Magasid (i;pLiS) menurut bahasa adalah bentuk

jamak dari kata bahasa arab magsad (2242) dari akar katanya \3a5 — daks — Ja
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yang berarti berkehendak, bertujuan, berniat, atau bermaksud.>> Sedangkan al-
Syari’ah adalah sebuah jalan atau petunjuk dalam agama Islam.* Syariat
merupakan sesuatu yang telah ditetapkan Allah Swt. untuk seluruh hamba-Nya,
yang meliputi akidah dan hukum-hukum, serta aturan agama.’’ Adapun makna
magqasid al-syari’ah, Ahmad al-Raistini mengemukakan:
a8 ek b i 3l @\ G BV BUW el o w3 Aot
.60 Jgeils at KU e B8 ¢ e
Artinya:
Magasid al-Syari’ah adalah makna, tujuan, sebab dan hasil yang

berhubungan dengan hukum dan kewajiban syariat untuk merealisasikan
kemaslahatan manusia.

2. Pembagian Magqasid al-Syari’ah

Tujuan pensyariatan hukum Islam adalah untuk merealisasikan
kemaslahatan dan kesejahteraan seluruh umat manusia. Dalam al-Muwafaqat fi
Usal al-Syari’ah, al-Syatibi mengklasifikasikan tingkatan magasid al-Syari’ah
berdasarkan kemaslahatannya menjadi tiga, yaitu: *°
a. Al-Darariyyat (Primer)

Al-Darariyyat adalah segala sesuatu yang masuk dalam peringkat primer
yang mesti ada untuk menegakkan kemaslahatan agama dan dunia seluruh umat
manusia. Jika maslahat al-Dariariyyat tidak ada, maka akan terjadi ketidakstabilan,

kesengsaraan, serta merusak tatanan kehidupan kehidupan manusia, baik di dunia

%Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit (Cet. 1V; Misr: Maktabah al-
Syurtiq al-Dauliyyah, 1425 H/2004 M), h. 738.

%Al1 bin Muhammad al-Jurjani, Mu’jam al-Ta’rifat (Al-Qahirah: Dar al-Fadilah, 1413
H/1993 M), h. 109,

3"Majma’ al-Lugah al-*Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 479.

%8 Ahmad al-Raistini, Madkhal ila Magasid al-Syari’ah (Cet. |; al-Qahirah: Dar al-Kalimah
li al-Nasyri wa al-Tauzr’, 1431 H/2010 M), h. 7.

39Abii Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafagat fi
Usil al-Syari’ah (Cet. I: Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425 H/2004 M), h. 221.
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maupun akhirat.*® Tujuan hukum Islam dalam bentuk al-Daririyyat mengharuskan
penjagaan terhadap lima prinsip pokok yang disebut dengan al-Darariyyat al-
Khamsah yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, serta harta.*!

Penerapan al-Daruriyyat ada pada perkara-perkara ibadah, adat istiadat,
muamalah, dan jinayah. Pada bidang ibadah, ia merujuk pada prinsip pokok
kemaslahatan hifz al-Din (menjaga agama), seperti mengucap kalimat syahadat,
melaksanakan salat, menunaikan zakat, puasa, serta haji.*?

b. Al-Hajiyyat (Sekunder)

Al-Hajiyyat adalah tingkatan kemaslahatan yang bersifat sekunder, yaitu
hal-hal yang termasuk dalam hajat manusia untuk menghidarkan diri dari
kesempitan dan kesulitan dalam hidupnya. Jika maslahat al-Hajiyyar tidak
terpenuhi dan tidak terpelihara dengan baik, tidak akan merusak tatanan kehidupan

namun manusia akan mengalami kesusahan hidup.*®

Tingkatan maslahat al-Hajiyyar meliputi perkara ibadah, adat, muamalah,
dan jinayah. Contohnya pada bidang ibadah adalah rukhsah atau keringanan hukum
yang diberikan kepada para mukalaf yang memiliki uzur dalam melaksanakan
ibadah tertentu, seperti salat duduk saat tidak mampu salat berdiri.*

c. Al-Tahsiniyyat (Tersier)
Al-Tahsiniyyat adalah kemaslahatan yang berkaitan dengan tuntutan moral,

yang diperlukan untuk kebutuhan tersier untuk meningkatkan kualitas hidup

40Abi{i Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafaqat fi
Usul al-Syari’ah, h. 221.

“1Abii Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafagqat fi
Usil al-Syari’ah, h. 222.

42 Abii Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafaqat fi
Usil al-Syari’ah, h. 221.

43Abii Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafagat fi
Usil al-Syari’ah, h. 222.

4 Abii Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafaqat fi
Usil al-Syari’ah, h. 222.
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manusia. Jika maslahat al-Taksiniyyat tidak terpelihara dengan baik, tidak akan
merusak tatanan kehidupan dan tidak menyengsarakan kehidupan manusia, akan
tetapi akan berpengaruh pada etika dan fitrah. Contohnya etika makan dan minum,
menutup aurat dan melarang dari menjual sesuatu yang najis.*

Sebagaimana yang disebutkan di atas, magqasid al-Daririyyat
diklasifikasikan dalam lima prinsip pokok kemaslahatan yang dikenal sebagai al-
Daritriyyat al-Khamsah:*°
a. Hifz al-Din (Menjaga Agama)

Agama merupakan unsur terpenting dalam syariat sehingga menjaga agama
dipandang sebagai yang paling utama di antara lima prinsip pokok magasid al-
Syari’ah yang dijaga oleh syariat Islam. Untuk menjaga agama, maka
disyariatkannya iman, salat, zakat dan zikir.*’

b. Hifz al-Nafs (Menjaga Jiwa)

Syariat Islam menjaga jiwa manusia yaitu dengan melindungi hak manusia
dan melarang segala perbuatan yang dapat merusak jiwa, seperti disyariatkannya
kisas, larangan membunuh diri sendiri maupun oran lain. *

C. Hifzal-‘Agl (Menjaga Akal)

Akal merupakan salah satu nikmat terbesar yang dianugerahkan Allah Swt.
kepada manusia yang membedakan antara manusia dan hewan, sekaligus dijadikan
sebagai salah satu syarat mukalaf. Hal ini menunjukkan bahwa kedudukan dan

peran akal penting dalam memahami, menyimpulkan dan menerapkan hukum

4SAbii Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafaqat fi
Usil al-Syari’ah, h. 223.

46 Abii Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafagat fi
Usiil al-Syari’ah, h. 222.

4"Nir al-Din bin Mukhtar al-Khamidi, ‘7Imu Magasid al-Syar’iyyah (Cet. I; al-Riyad:
Maktabah al-Abikan, 1421 H/2001 M), h. 81.

48Zaid bin Muhammad al-Rammani, Magqdsid al-Syari’ah al-Islamiyyah (Cet. I; al-
Su’adiyyah: Dar al-Fai$ li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1415 H/1994 M), h. 84.
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Islam, sehigga patut untuk dijaga dan dipelihara. Islam menjaga akal manusia dari
segala mafsadat, seperti mengharamkan minuman keras, narkoba, dan segala
sesuatu yang dapat merusak dan menghilangkan akal.*°

d. Hifz al-Nasl (Menjaga Keturunan)

Kemaslahatan yang diutamakan pada prinsip pokok ini adalah keberlanjutan
generasi penerus umat manusia. Menjaga keturunan yaitu dengan menghasilkan
keturunan melalui pernikahan yang disyariatkan dan secara sah. Islam
mensyariatkan pernikahan dan melarang perbuatan zina yang dapat mencelakai
keturunan.®
e. Hifz al-Mal (Menjaga Harta)

Harta merupakan sesuatu yang menjadi penopang kehidupan dan
kesejahteraan manusia. Di antara bentuk penjagaan terhadap harta adalah dengan

dengan tidak menyia-nyiakannya dan beramal dengan harta seperti infak.>*

3. Kedudukan Maslahat Hifz al-Din dan Hifz al-Nafs
Di antara lima prinsip pokok syariat Islam, maslahat %ifz al-Din dan hifz al-
Nafs memiliki kaitan yang erat dengan fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
terkait pelaksanaan kegiatan dakwah muslimah di malam hari. Oleh karena itu
peneliti akan menguraikan tinjauan umum tentang kedudukan maslahat #ifz al-Din

dan hifz al-Nafs

Berangkat dari kata “maslahat” dengan merujuk pada kamus bahasa,
maslahat merupakan kata serapan dari bahasa arab yaitu maslakzah (m) yang

artinya manfaat.>* Menurut al-Gazalt hakikat maslahat adalah mengambil manfaat

“N{ir al-Din bin Mukhtar al-Khamidi, ‘Tlmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 82-83.
5ON{ir al-Din bin Mukhtar al-Khamidi, ‘flmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 83.
®1Zaid bin Muhammad al-Rammani, Maqdsid al-Syari’ah al-Islamiyyah, h. 91.
52Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 520.
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dan menolak mudarat.>* Adapun tinjauan umum mengenai kedudukan #ifz al-Din
dan hifz al-Nafs adalah sebagai berikut:
a. Hifzal-Din
Istilah hifz al-Din terdiri dari dua Kata, yaitu kifz yang berarti penjagaan,

perlindungan, pemeliharaan, dan penyelamatan terhadap sesuatu,®* serta al-Din
yang secara harfiah dalam bahasa Arab berarti hukum, kepercayaan, keyakinan,
atau agama. Dalam konteks #hifz al-Din, yang dimaksud adalah agama Islam.
Adapun makna hifz al-Din secara utuh, Nur al-Din bin Mukhtar al-Khamidi
memberikan definisi pada kitabnya “/lmu Magasid al-Syar’iyyah sebagai berikut:
L G ) e e a3 i sy el st g oSl A 08T LB

SIS s o151 13 03By oy s D kg pAE s s A 23
Artinya:

Menegakkan pilar-pilar agama dan hukum-hukumnya dalam kehidupan
manusia dan alam semesta, serta berusaha untuk menjauhkan dari apa yang
bertentangan dengan agama Allah dan yang melawan-Nya, seperti bid'ah,
penyebaran kekafiran, kefasikan, keingkaran, dan kelalaian dalam
menjalankan kewajiban-kewajiban syariat.

Agama Islam yang hakiki diwahyukan kepada Rasulullah saw. Agama
selain Islam dianggap tidak diterima oleh Allah Swt. Oleh karena itu mengikuti
agama ini adalah jalan keselamatan, sementara meninggalkannya akan membawa
kerugian besar.®® Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 19:

5

@

C

\o—
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S3Muhammad Ahmad al-Mabid, Maslakah Hifz al-Nafs fi al-Syari’ah al-Islamiyyah (Cet.
I; al-Qahirah: Muassasah al-Mukhtar li al-Nasyr wa al-Tauzi’ 1425 H/2005 M), h. 25.

5Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 185.
SNiir al-Din bin Mukhtar al-Khamidi, ‘Ilmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 81.

%Muhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’iid al-Yiibi, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Alagatuha bi al-Adillah al-Syari‘ah (Cet. I; al-Mamlakah al-* Arabiyyah al-Su’tGdiyyah: Dar al-
Hijrah li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1418 H/1998 M), h. 192-193.



53

Terjemahnya:

Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam.>’

Ayat ini menegaskan bahwa Islam adalah agama yang benar di sisi Allah
Swt. Ajaran agama Islam merupakan jalan yang ditetapkan oleh Allah Swt. untuk
manusia yang meliputi kepatuhan terhadap kehendak-Nya.>®

Menjaga agama merupakan tujuan yang paling utama dalam hukum Islam.%
Tujuan ini sangat penting untuk dipertahankan, tidak boleh tersesatkan, atau diubah,
karena jika hal itu terjadi, akan mengakibatkan hilangnya tujuan lain dan
kehancuran bagi seluruh dunia. Allah mengibaratkan orang-orang yang kehilangan
agama yang benar sebagai orang yang telah kehilangan akal sehat dan daya
pengamatannya, sehingga mereka tidak lagi mendengarkan atau merespons
petunjuk.%°

Menjaga agama termasuk di dalamnya menjunjung tinggi rukun dan aturan
agama dalam kehidupan manusia adalah kewajiban yang paling utama. Ini
mencakup upaya untuk menghilangkan segala hal yang bertentangan dengan ajaran
agama. Memelihara agama juga melibatkan memperkuat keimanan, mengucapkan
syahadat, melaksanakan salat, zakat, puasa, haji, serta segala amal ibadah lainnya
yang memenuhi perintah agama dalam jiwa dan kehidupan sehari-hari. Ini termasuk

juga dalamnya zikir, dakwah, bimbingan, dan nasihat.5*

S"Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 52.

%8 Abii al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 2, h. 24.

¥N{ir al-Din bin Mukhtar al-Khamidi, ‘Ilmu Magasid al-Syar‘iyyah, h. 81.

8Muhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’id al-Yibi, Magqdasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Alagatuha bi al-Adillah al-Syart‘ah, h. 193.

INdr al-Din ibn Mukhtar al-Khamidi, ‘/lmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 81.
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b. Hifz al-Nafs

Hifz al-Nafs merupakan gabungan dua kata dari kifz dan al-Nafs. Hifz berarti
penjaga, perlindungan, pemeliharaan, dan penyelamatan terhadap sesuatu.®
Sedangkan kata al-Nafs dalam bahasa Arab secara harfiah dapat diterjemahkan
sebagai hakikat atau esensi dari sesuatu.®®* Namun dalam konteks hifz al-Nafs
merujuk kepada makna jiwa atau diri.®

Mengacu pada makna-makna yang telah disebutkan di atas dan berdasar
pada pemahaman para ulama tentang hakikat #zifz al-Nafs, Muhammad Ahmad al-
Mabid memberikan definisi maslahat Aifz al-Nafs sebagai berikut:

QA 52 o g a2 L A Qs B s ) sl U
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Artinya:

la merupakan tujuan dan sarana-sarana yang ditetapkan oleh Allah Swt.,
yang diturunkan kepada Muhammad saw., yang pada dasarnya bertujuan
untuk melindungi hakikat smanusia dari segala sesuatu yang dapat
merusaknya dari sisi penciptaan dan keberadaannya.

Syariat Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap jiwa
manusia, memberikan kedudukan istimewa dalam prioritas hukum dalam menjaga
kelima prinsip pokok magqasid al-Syari’ah.?® Allah Swt., berfiman pada Q.S. al-
Isra’/15: 70:

£ < -7 o Z I @, % % “ - . < % Togl &1
Sodf Wil 7 2 e didllaig ol 2 285 2 s s g 8l g ws A

62Majma’ al-Lugah al-*Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 185.
83Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 940.

5Muhammad Ahmad al-Mabid, Maslakah Hifz al-Nafs fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, h.
120.
85Muhammad Ahmad al-Mabid, Maslakah Hifz al-Nafs fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, h. 121

®Muhammad Ahmad al-Mabid, Maslakah Hifz al-Nafs fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, h.
125.
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Terjemahnya:

Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut
mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan
dengan kelebihan yang sempurna.®’

Ayat tersebut mengacu pada perhatian syariat terhadap jiwa manusia. Allah
Swt. sangat memuliakan manusia dibandingkan dengan banyak makhluk ciptaan-
Nya dengan karunia akal, ilmu pengetahuan, sebaik-baik bentuk dan postur yang
seimbang yang membedakannya dari makhluk lain.®®

Para ulama sepakat bahwa lima tujuan utama magasid al-Syari’ah yang
mencakup: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta merupakan kemaslahatan yang
paling penting untuk dijaga dan dipelihara oleh syariat Islam, dan semuanya berada
di tingkat al-Darariyyat.*

Para ulama juga sepakat bahwa maslahat Aifz al-Nafs lebih diutamakan
dibandingkan tiga pokok yang lainnya: menjaga keturunan, akal, dan harta. Al-
Amidi mengungkapkan pada kitabnya al-1hkam fi Usil al-Ahkam bahwa:

T }“5‘/:/ - 5115L7 w [F o g, “ - 07 T, ¥4, o o8 S ‘.‘/‘ L&
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Artinya:

Seperti halnya agama didahulukan atas magasid al-Darariyyat yang lain,
demikian juga apa yang terkait penjagaan jiwa, ia diprioritaskan
dibandingkan dengan al-Daririyyat yang lainnya.

57Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 289.

%Muhammad Ahmad al-Mabid, Maslakah Hifz al-Nafs fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, h.
125.
5Muhammad Ahmad al-Mabid, Maslakah Hifz al-Nafs fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, h.127.

0 Al bin Muhammad al-Amidi, al-Ihkam fi Usil al-Ahkam, Juz 4 (Cet. 11; Dimasyq: al-
Maktab al-Islami 1402 H/1981 M), h. 276.



BAB IV

ANALISIS TERHADAP FATWA DEWAN SYARIAH WAHDAH
ISLAMIYAH TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN DAKWAH
MUSLIMAH DI MALAM HARI

A. Hukum Pelaksanaan Kegiatan Dakwah Muslimah di Malam Hari menurut
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah mengenai pelaksanaan kegiatan
dakwah di malam hari bagi perempuan muslimah diterbitkan sebagai respon
terhadap kenyataan lapangan yang menunjukkan partisipasi aktif kader akhwat
Wahdah Islamiyah dalam kegiatan dakwah hingga larut malam, bahkan dengan
menginap di tempat kegiatan. Permohonan resmi dari Lembaga Muslimah (LM)
Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah yang sekarang telah beralih nama
menjadi Dewan Pimpinan Pusat Muslimah Wahdah (MW) melalui surat No.
D.186/TH/LM-DPP-WI/1VV/1432 juga menjadi pertimbangan penting, yang
menekankan perlunya mempertimbangkan kegiatan mabit (menginap) bagi
akhwat.! Langkah ini diambil untuk menjaga konsistensi dan memberikan pedoman
yang jelas bagi aktivis dakwah di lingkungan Wahdah Islamiyah dalam mengelola
kegiatan dakwah sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam.

Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah nomor D.027 tahun 2014
merupakan hasil keputusan pasca revisi SK Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
dengan nomor D.034/QR/DSR-WI/1V/1432 pada tahun 2011. Pada SK tersebut,
Dewan Syariah menetapkan bahwa pelaksanaan kegiatan-kegiatan dakwah yang
melibatkan kader perempuan Wahdah Islamiyah hendaknya tidak dilaksanakan

pada malam hari demi menghindari mudarat. Olehnya itu pelaksanaan kegiatan-

1“Hukum Pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat”, Situs Resmi
Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/hukum-pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-
bagi-akhawat/ (05 Juli 2024).
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kegiatan tersebut hendaknya berakhir sebelum waktu magrib untuk memberi
kesempatan kepada para muslimah untuk tiba di rumah sebelum malam hari.2

Pada tahun 2014, Dewan Syariah melakukan revisi terkait ketetapan fatwa.
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menetapkan keputusan yang melarang
perempuan muslimah secara umum, dan secara khusus kader akhwat organisasi
Wahdah Islamiyah, untuk melakukan kegiatan di luar rumah tanpa izin dari wali
(ayah atau suami), terutama pada malam hari.®> Aktivitas dakwah sering kali
melibatkan kader akhwat yang mengharuskan pulang malam karena terlibat dalam
musyawarah kegiatan, persiapan kegiatan yang akan dilaksanakan esok hari,
ataupun program kegiatan yang orientasinya adalah malam hari.* Ini menunjukkan
bahwa aktivitas dakwah tidak hanya berlangsung pada siang hari, tetapi juga di
malam hari, di mana kader terlibat dalam perencanaan, persiapan, atau pelaksanaan
kegiatan dakwah yang berorientasi pada waktu tersebut. Keputusan Dewan Syariah
tersebut tertuang dalam fatwa nomor D.027/QR/DSR-WI/VI11/1435. Dewan
Syariah juga menegaskan bahwa para akhwat tidak diperbolehkan untuk melakukan
kegiatan atau aktivitas pada waktu dan dalam situasi yang dapat membahayakan
keselamatan mereka.”

Selain itu, fatwa ini juga berisi dua himbauan, yaitu: pertama, dihimbau

kepada para perempuan muslimah untuk tetap meminimalisir kegiatan dan aktivitas

2“Pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-bagi-akhawat/ (30
Juli 2024).

3“Hykum Pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat”, Situs Resmi
Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/hukum-pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-
bagi-akhawat/ (05 Juli 2024).

4<pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-bagi-akhawat/ (30
Juli 2024).

*“Hukum Pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat”, Situs Resmi
Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/hukum-pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-
bagi-akhawat/ (05 Juli 2024).
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luar rumah di malam hari; kedua, dihimbau kepada para perempuan muslimah agar
menunaikan hak-hak berumah tangga secara lebih sempurna, seperti berbakti
kepada orangtua atau pembinaan anak agar menjadi generasi yang saleh.®

Secara umum, fatwa ini melarang perempuan muslimah untuk melakukan
kegiatan dakwah di malam hari. Keputusan tersebut diambil dengan
mempertimbangkan maslahat dan mudarat, serta untuk memastikan keamanan dan
perlindungan bagi perempuan muslimah. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
berupaya menjaga keselamatan perempuan dari potensi bahaya atau risiko yang
mungkin timbul saat berada di luar rumah pada malam hari. Fatwa ini juga
menekankan pentingnya mematuhi batasan-batasan syariat dan memastikan bahwa
aktivitas yang dilakukan oleh perempuan muslimah dalam konteks dakwah tidak
hanya sesuai dengan nilai-nilai agama, tetapi juga mempertimbangkan

kemaslahatan dan keamanan umat secara menyeluruh.

B. Analisis Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No. D.027/QR/DSR-
WI/VI1/1435
Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah terkait pelaksanaan kegiatan
dakwah di malam hari bagi akhwat merujuk pada dalil-dalil Al-Qur'an dan hadis
Nabi saw., serta mengintegrasikan prinsip-prinsip hukum Islam yang relevan.
Selain itu, fatwa ini juga mengacu pada analisis dari berbagai kitab yang
menggambarkan pandangan dan pendapat ulama. Pembahasan rinci mengenai dalil-
dalil yang menjadi dasar pertimbangan dalam fatwa adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an
Pertama, disebutkan dalam fatwa tersebut sebuah perintah bagi setiap

hamba untuk bertakwa kepada Allah Swt. sesuai dengan kemampuannya,

8“Hukum Pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat”, Situs Resmi
Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/hukum-pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-
bagi-akhawat/ (22 Juli 2024).
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mendengarkan serta patuh terhadap apa yang telah disyariatkan. Perintah tersebut

terkandung pada firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Tagabun/64: 16 sebagai berikut:
Y e 38T sably g ik G ) 56

Terjemahnya:

Maka bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah
serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu.’

Ayat tersebut memuat seruan kepada setiap hamba untuk bertakwa kepada
Allah Swt. sejauh kapasitas dan upaya yang mereka mampu.® Hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap hamba diharapkan untuk melakukan yang terbaik sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya dalam setiap hal yang diperintahkan.
Kemudian firman-Nya, “dan dengarlah serta taatlah” mengajarkan pentingnya
untuk tetap mematuhi perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya, tidak melampaui batas
dengan memasukkan kepentingan pribadi, tidak menghindar dari kewajiban yang
telah ditetapkan, tidak berlebihan dalam beramal di luar kewajiban, serta tidak
melanggar larangan yang telah ditetapkan.®

Perintah yang ditegaskan dalam ayat tersebut, juga mencakup ketaatan
terhadap ajaran dan petunjuk yang diberikan oleh uli al-Amr (orang yang memiliki
otoritas) dalam memberikan fatwa atau mengatur urusan masyarakat dalam
perspektif syariat Islam. Hal ini memiliki kaitan yang relevan dengan firman Allah

dalam Q.S. al-Nisa’/4: 59 dalam konteks mengikuti kebijakan fatwa.

e A1 o5 daeoh vkl b et 354 0 AT

"Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Cordoba, 2021), h. 557.

8Abi al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-
Azim, Juz 8 (Cet. I; Al-Mamlakah al-‘ Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar Tayyibah, 1418 H/1997 M), h.
140.

°Abii al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-Dimasyq, Tafsir al-Qur’an al-
Azim, Juz 8, h. 141.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.©

Ayat tersebut menunjukkan kewajiban untuk mentaati Allah Swt.,
Rasulullah saw., dan uli al-Amr. Ketaatan kepada uli al-Amr adalah bagian dari
ketaatan kepada Allah Swt. dan Rasulullah saw. selama perintah tersebut berada
dalam lingkup kebaikan dan tidak dalam kemaksiatan.!

Meskipun pada surah Al-Tagabun tidak secara eksplisit menyebutkan taat
kepada u/r a/-Amr yang mengeluarkan fatwa, namun konsep taat kepada otoritas
yang berwenang dalam masalah agama adalah prinsip yang penting dalam Islam.
Ini mencerminkan pentingnya menghormati dan mengikuti panduan yang diberikan
oleh mereka yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam bidang agama, dengan
asumsi bahwa fatwa tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang benar dan
relevan untuk konteks waktu dan tempat. Maka ketika ulama atau Dewan Syariah
mengeluarkan fatwa, hal itu bisa dianggap sebagai implementasi dari konsep taat
kepada u/r a/-Amr, sehingga patut untuk dijadikan sebagai salah satu pedoman.

Kedua, firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 286 tentang prinsip
bahwa Allah Swt. tidak memberikan beban atau tanggungan kepada seseorang

melebihi batas kemampuannya:
Gy Y] e B LSS Y
Terjemahnya:

Allah tidak membebani suatu seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.'?

oK ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 87.

1 Abi al-Fida’ Isma’l bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-
Azim, Juz 2, h. 345

2Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 49.
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Ayat tersebut mengacu pada prinsip bahwa Allah Swt. tidak akan
memberikan beban kepada seorang hamba melebihi dari apa yang dapat mereka
pikul. Demikian pula, Allah Swt. tidak memberikan beban yang menyusahkan
mereka.® Ayat tersebut sejalan dengan firmanNya pada Q.S. al-Hajj/22: 78 dengan
bunyi sebagai berikut:

Sl ol 3 e os b3
Terjemahnya:

Allah tidak menjadikan sesuatu yang memberatkan dalam agama kamu.4

Asal dari perintah dan larangan dalam syariat tidaklah dirancang untuk
menyusahkan dan memberatkan jiwa manusia. Sebaliknya, perintah dan larangan
tersebut berfungsi sebagai makanan yang memberi kehidupan rohani kepada jiwa
manusia dan sebagai obat yang mengobati penyakit-penyakit spiritual, serta sebagai
perlindungan dari bahaya. Maka apa yang Allah Swt. perintahkan adalah rahmat
dan kebaikan. Meskipun demikian, jika ada alasan yang dapat menjadi penyebab
kesulitan, maka akan ada keringanan dan kemudahan, baik dengan menghapuskan
sebuah kewajiban sepenuhnya, atau sebagiannya seperti dalam keringanan bagi
orang sakit, musafir, dan lain-lain.*®

Maka, dua ayat di atas menggarisbawahi bahwa agama Islam adalah agama
yang mudah, tidak membebani umatnya melebihi kemampuan mereka, dan
menekankan pentingnya menjalankan kewajiban-kewajiban agama dengan penuh
kesadaran dan kepatuhan.

Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah terkait pelaksanaan dakwah di

malam hari bagi perempuan muslimah mencoba menjaga keseimbangan antara

BAbdurrahman bin Nasir al-Sa’d1, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan
(Cet. I; Bairiit: Muassasah ar-Risalah, 1423 H/2002 M), h. 120.

14K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 341.

Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan,
h. 120.
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kewajiban dakwah dan kemaslahatan perempuan muslimah dengan cara
mempertimbangkan kewajiban dan batasan-batasan yang dianggap perlu untuk
melindungi dan memastikan keamanan perempuan muslimah yang terlibat dalam
kegiatan dakwah.

Ketetapan fatwa yang menegaskan bahwa para akhwat tidak diperbolehkan
melakukan kegiatan atau aktivitas pada waktu dan dalam situasi yang dapat
membahayakan keselamatan mereka merujuk pada realitas lapangan yang
menunjukkan kader akhwat terlibat dalam kegiatan dakwah hingga larut malam
atau bahkan menginap di tempat kegiatan. Hal ini yang dapat dianggap sebagai
faktor yang mengancam keamanan mereka. Jadi, Q.S. al-Bagarah/2: 286
memberikan dasar yang relevan dalam memutuskan fatwa tersebut, dengan fokus
pada keadilan, perlindungan, dan keselamatan perempuan muslimah dalam
menjalankan kewajiban dakwah mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang
mendasar.

Ketiga, seruan kepada perempuan muslimah dalam Q.S. al-Ahzab/33: 33
untuk menjaga diri dan tetap tinggal di rumah mereka:

o sl 5 o255 ¥ 250 ¢ O
Terjemahnya:

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu.®

Ayat ini mengisyaratkan agar wanita memprioritaskan tinggal di
rumahnya.l” Dalam Islam, peran perempuan diatur dalam Al-Qur’an dan sunah,

mencakup tanggung jawab mendidik anak dan mendukung suaminya sebagai

16K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 422.

17Abi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-
Azim, Juz 6, h. 409.
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kepala keluarga,’® sehingga ayat ini juga memiliki kaitan yang erat dengan
tanggung jawab wanita di rumah serta relevan dengan fatwa yang melarang
perempuan muslimah melakukan dakwah di luar rumah tanpa izin wali, terutama
pada malam hari.

Keputusan terkait larangan melakukan kegiatan di luar rumah pada malam
hari tanpa izin dari wali (ayah atau suami) berlandaskan pada prinsip 4ifz al-Din,
yang menekankan pentingnya menjaga martabat agama dalam semua aktivitas.
Bagi perempuan, keluar rumah pada malam hari tanpa izin wali mencerminkan
kualitas dan kesungguhan dalam mempertahankan nilai-nilai agamayang

dimilikinya. Allah Swt. berfirman pada Q.S. al-Nar/24: 30.

Oia G e O 2 ST G Laad gk el o i3k Gaitll of

Terjemahnya:

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci
bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.®

Ayat di atas memuat urgensi menjaga kehormatan dan memelihara batas-
batas dalam pergaulan antara laki-laki dan perempuan dalam Islam.?° Dalam
konteks dakwah, meskipun penting untuk menyebarkan ajaran Islam, prinsip-
prinsip agama yang menjaga kehormatan diri dan kewajiban rumah tangga harus
tetap dipatuhi, khususnya di malam hari.

Dengan demikian, keputusan Dewan Syariah Wahdah Islamiyah yang
melarang kegiatan dakwah perempuan di malam hari tanpa izin wali mencerminkan

upaya mengintegrasikan semangat dakwah dengan prinsip-prinsip agama yang

8Nurul Effa Atiekah Abdullah dan Berhanuddin Abdullah, “Peranan Wanita Muslimah
dalam Dakwah kepada Keluarga dan Masyarakat”, Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari 20,
no. 2 (2017) h. 17-18.

9 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 353.

D Abii al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 6, h. 42-43.
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menjaga kehormatan, keamanan, dan keselamatan perempuan muslimah, sesuai
dengan nilai-nilai Al-Qur'an.
Keempat, firman Allah Swt. pada Q.S. Ali ‘Imran/3: 36 menegaskan

perbedaan esensial antara laki-laki dan perempuan:

Terjemahnya:

Dan laki-laki tidak sama dengan perempuan.?!

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Swt. menciptakan manusia dengan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan, yang memiliki fitrah (karakteristik dan peran)
yang telah ditentukan.??> Dengan demikian, setiap jenis kelamin memiliki
keistimewaannya tersendiri.

Adanya landasan hukum dakwah terkait perintah dan kewajiban berdakwah,
menunjukkan kesetaraan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan.? Namun,
kesetaraan dan keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam kewajiban dakwah tidak
berarti mereka mutlak sama dalam kadar dan syarat-syarat penunaiannya, seperti
dalam salat. Salat adalah kewajiban yang sama, namun laki-laki memiliki peran
khusus dalam salat; mereka wajib melaksanakannya secara berjamaah, memanggil
dengan azan dan ikamah, sedangkan salat perempuan lebih afdal dilakukan di
rumahnya. Meskipun diperbolehkan bagi perempuan untuk salat di masjid dengan
kesopanan dan mematuhi batasan syariah serta adab-adab yang ditetapkan, salat

perempuan di rumahnya lebih baik baginya.?*

2lKementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 54.

22Abii al-Fida’ Isma‘il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 2, h. 34.

ZAbii Bakr al-‘Adani bin ‘All al-Masyhiir, Figh al-Da'wah li al-Mar’ah al-Muslimah
(t.t.p.: Wizarah al-Auqaf wa al-Syuiin al-Islamiyyah bi Dubai, t.th.), h.9.

24 Al1 bin 'Abdullah bin 'Ali, Masdil wa Dawabit fi al-Da'wah al-Nisa'iyyah (Cet. I; Riyad:
Dar Kuniiz Isybiliya, 1427 H/2006 M), h. 10.
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Dalam menetapkan fatwa terkait kegiatan dakwah perempuan di malam
hari, penting untuk mempertimbangkan ayat ini sebagai dasar prinsip kesetaraan
dalam kewajiban dakwah dalam agama Islam, namun dengan pengertian bahwa
implementasinya disesuaikan dengan konteks sosial, budaya, dan syariat Islam
yang berlaku. Konteks sosial mencakup norma-norma masyarakat yang
mempengaruhi partisipasi perempuan dalam kegiatan publik, sementara budaya
mempengaruhi pola perilaku dan peran perempuan muslimah. Selain itu, fatwa ini
merujuk pada syariat Islam yang memberikan panduan tentang kewajiban, hak, dan
tanggung jawab laki-laki dan perempuan dalam kehidupan agama dan sosial, yang
dituangkan dalam fatwa ini sebagai upaya untuk menjaga nilai-nilai Islam sambil
memperhatikan keamanan, keselamatan, dan adab-adab yang berlaku dalam
masyarakat.

Dengan demikian, ayat pada Q.S. Alt ‘Imran/3: 36 memiliki relevansi yang
penting dalam menetapkan kebijakan fatwa tersebut, dengan mengintegrasikan
nilai-nilai agama Islam, prinsip kesetaraan dalam kewajiban agama, serta
mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan keamanan yang ada.

2. Hadis Rasulullah saw.
Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abdullah bin ‘Umar ra.:
i Uk o5 o0gp ks o e ety ST
Artinya:

Setiap wanita adalah pemimpin di rumah tangga suaminya dan anaknya dan
akan ditanya tentang kepemimpinannya. (H.R. Al-Bukhari dan Muslim).

BAbi al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyair al-Naisabairi, al-Jami’ al-
Sahth: Sahth Muslim, Juz 6 (Turkiya: Dar al-Tiba’ah al-Amirah, 1334 H/1916 H), hal. 7.
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Hadis ini menekankan bahwa perempuan memiliki peran dan tanggung
jawab dalam rumah tangga. Perempuan sebagai pengurus utama yang bertanggung
jawab dalam mengurus, mengelola dan merawat keluarga dalam rumah tangga.?®

Selain mempunyai peran dalam rumah tangga, perempuan juga memiliki
peran dalam berdakwah.?’” Berdasarkan dua peran dan kewajiban tersebut,
perempuan diberi hak untuk berdakwah dengan tetap memperhatikan hak dan
tanggung jawabnya dalam rumah tangga.

Fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memiliki
relevansi yang kuat dengan nilai-nilai Islam yang menekankan tanggung jawab
perempuan sebagai pengurus utama dalam rumah tangga, sesuai dengan apa yang
digambarkan dalam hadis di atas. Ketetapan Fatwa melarang perempuan muslimah
untuk melakukan kegiatan dakwah di luar rumah tanpa izin dari wali (ayah atau
suami), terutama pada malam hari, dapat dipahami sebagai upaya untuk
memastikan bahwa perempuan menjalankan perintah berdakwah tanpa
mengabaikan tanggung jawab mereka dalam lingkup rumah tangga. Karena
terkadang seorang perempuan muslimah melalaikan atau menunda kewajibannya
di rumah, namun justru ikut serta dalah kegiatan dakwah sifatnya tidak sampai pada
derajat yang lebih mendesak daripada keluarga, maka ini tidak diperbolehkan.

Dengan demikian, hadis ini menjadi salah satu landasan hukum yang
relevan dalam menetapkan fatwa, sebagai bentuk pertimbangan atas urgensi peran

perempuan muslimah dalam lingkup keluarga.

ZMuhyt al-Din Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf bin Muri al-Nawawi, Al-Minhdj fi Sahih
Muslim bin al-Hajjaj: Syarh al-Nawawt ‘ald Muslim (Cet. 1; Riyad: Bait al-Afkar al-Dauliyyah,
1422 H/2001 M), h. 1185-1186.

ZINurul Effa Atiekah Abdullah dan Berhanuddin Abdullah, “Peranan Wanita Muslimah
dalam Dakwah kepada Keluarga dan Masyarakat™, h. 18-19.
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3. Kaidah-kaidah Fikih

Pertama, kaidah turunan dari kaidah fikih pokok al-Dararu yuzali, yaitu:

Bodlall s Je 238 4Gl 553

Artinya:

Mencegah kerusakan lebih didahulukan daripada mengambil manfaat.

Maksud dari dar’'u al-Mafasid adalah mencegah, mengangkat, dan
menghilangkan kerusakan. Prinsip ini dianggap sebagai metode umum dalam
mengatur keseimbangan antara maslahat dan mafsadat, sehingga prinsip ini sangat
relevan dalam menyeimbangkan antara manfaat dan kerusakan dalam konteks
menjaga jiwa atau nyawa.?® Adapun jika terjadi pertentangan antara maslahat dan
mafsadat, maka yang diprioritaskan adalah menanggulangi mafsadat. Hal ini
dikarenakan syariat lebih memperhatikan untuk meninggalkan munkarat (larangan-
larangan) daripada dalam melaksanakan ma'mirat (perintah-perintah), karena
melakukan larangan tersebut menyebabkan dampak negatif yang bertentangan
dengan kebijaksanaan syariat dalam melarangnya.

Beberapa aspek yang seringkali dianggap sebagai mafsadat atau bahaya
dalam konteks ini meliputi:
a. Keamanan perempuan muslimah: kegiatan berdakwah di luar rumah pada

malam hari dapat meningkatkan risiko kejahatan terhadap perempuan, seperti

penculikan, kekerasan, pelecehan seksual, atau serangan lainnya.®! Islam

ZMuhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawd'id al-Fighiyyah wa Tabigatuha fi al-Mazahib
al-Arba‘ah, Juz 1 (Cet. I; Dimasyq: Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 238.

2Muhammad Ahmad al-Mabid, Maslakah Hifz al-Nafs fi al-Syari’ah al-Islamiyyah (Cet.
I; al-Qahirah: Muassasah al-Mukhtar li al-Nasyr wa al-Tauzi’ 1425 H/2005 M), h. 155.

30Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Biirni Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz
fi Idahi Qawa ‘id al-Figh al-Kulliyyah (Cet. IV; Bairfit: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h.
265.

3“Malam Hari Jadi Waktu Paling Rawan Kejahatan di Inonesia”, Situs Resmi Data
Indonesia, https://dataindonesia.id/varia/detail/malam-hari-jadi-waktu-paling-rawan-kejahatan-di-
indonesia (1 Juli 2024).


https://dataindonesia.id/varia/detail/malam-hari-jadi-waktu-paling-rawan-kejahatan-di-indonesia%20(1
https://dataindonesia.id/varia/detail/malam-hari-jadi-waktu-paling-rawan-kejahatan-di-indonesia%20(1
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menganjurkan perlindungan terhadap keselamatan dan kehormatan perempuan
muslimah sebagai bagian dari nilai-nilai agama. Larangan ini bertujuan untuk
mematuhi prinsip-prinsip syariat yang mengutamakan keamanan dan moralitas
dalam setiap tindakan.®?> Masalah keamanan kerap terkait dengan peningkatan
tingkat kejahatan dan kriminalitas pada malam hari yang gelap, di mana pun
dan dalam bentuk apa pun. Hal ini sejalan dengan kandungan Q.S. al-
Falag/113: 1-3 yang menyatakan:

S35 5 el Sh e G5 U e Gl Oy ST
Terjemahnya:

Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar),
dari kejahatan (makhluk) yang Dia ciptakan, dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita.®

Surah al-Falag mengandung doa perlindungan dari berbagai bahaya dan
kejahatan yang mungkin mengancam individu, termasuk dari kejahatan yang
terjadi di malam hari ketika manusia diselimuti kegelapan.* Al-Qur’an dengan
jelas mengisyaratkan bahwa malam hari dapat menjadi waktu yang cenderung
menjadi saat di mana kejahatan dan bahaya lainnya bisa lebih mudah terjadi
karena kondisi gelap dan minimnya pengawasan. Ini tentu akan menjadi
ancaman serius, terutama bagi para perempuan muslimah yang sebagian besar
tidak memiliki kemampuan untuk melindungi diri dari kejahatan.

b. Moralitas dan reputasi: terlibat dalam kegiatan di luar rumah pada malam hari

tanpa pengawasan atau izin dari wali dapat mempengaruhi moralitas dan

%2Sa’ad Muhammad Hasan, dkk., “Daur al-SyarT’ah al-Islamiyyah fi Himayah al-Mar’ah
wa Tamkinuha”, Majallah Jami’ah Duhiik 26, no. 1 (2023): h. 720.

33Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 604.

34 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan,
h. 937.
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reputasi perempuan muslimah, serta mengun dang fitnah atau tuduhan yang
tidak diinginkan.*®

c. Konteks sosial dan budaya lokal: kegiatan di malam hari bagi perempuan tidak
sesuai dengan norma-norma sosial dan budaya lokal di Indonesia, yang dapat
mengundang reaksi negatif atau pertentangan.®® Terdapat stigma sosial yang
melekat pada perempuan yang sering keluar di malam hari, terutama jika
mereka tidak didampingi oleh anggota keluarga atau diizinkan oleh wali
mereka.

Oleh karena itu, kaidah ini menjadi landasan hukum yang memiliki
relevansi yang kuat dengan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah. Dalam
konteks fatwa tersebut, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah berupaya untuk
mencegah kemungkinan kemudaratan atau bahaya yang dapat mengancam
keselamatan dan kehormatan perempuan muslimah yang terlibat dalam kegiatan
berdakwah di luar rumah pada malam hari.

Kedua, kaidah fikih yang berbunyi:

. A% 384
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Artinya:

Segala yang manfaatnya lebih besar, maka hukumnya boleh, dan segala
yang mudaratnya lebih besar, maka hukumnya tidak boleh.

Kaidah di atas adalah salah satu kaidah dalam fikih yang menyatakan prinsip
bahwa segala sesuatu dihukumi berdasarkan hasil dari akibat atau dampak yang

dihasilkan, baik atau buruknya. Apabila dampak baik dari suatu perbuatan atau

¥«“Akhwat  (Dilarang)  Pulang  Malam”,  Situs Resmi  Era  Muslim,
https://www.eramuslim.com/akhwat/muslimah/endang-sri-wahyuni-akhwat-dilarang-pulang-
malam/ (1 Juli 2024).

36<Stigma Buruk tentang Perempuan yang Suka Keluar Malam™, Situs Resmi Kompasiana
https://www.kompasiana.com/abikenleumar/5cfac7bcc01adc091f49e9a2/stigma-buruk-bagi-
perempuan-keluar-malam (1 Juli 2024).


https://www.eramuslim.com/akhwat/muslimah/endang-sri-wahyuni-akhwat-dilarang-pulang-malam/
https://www.eramuslim.com/akhwat/muslimah/endang-sri-wahyuni-akhwat-dilarang-pulang-malam/
https://www.kompasiana.com/abikenleumar/5cfac7bcc01a4c091f49e9a2/stigma-buruk-bagi-perempuan-keluar-malam%20(1
https://www.kompasiana.com/abikenleumar/5cfac7bcc01a4c091f49e9a2/stigma-buruk-bagi-perempuan-keluar-malam%20(1
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kejadian lebih dominan, maka perbuatan atau kejadian tersebut dianggap ja'iz
(diperbolehkan). Sebaliknya, apabila dampak buruknya lebih mendominasi, maka
perbuatan atau kejadian tersebut dianggap haram.

Dalam konteks fatwa yang melarang perempuan muslimah melakukan
kegiatan dakwah di luar rumah pada malam hari tanpa izin wali, kaidah ini
diterapkan dengan menilai kemaslahatan dan mencegah mudarat. Larangan tersebut
didasarkan pada kemaslahatan untuk melindungi perempuan dari bahaya potensial
seperti penculikan, kekerasan, atau pelecehan seksual yang lebih mungkin terjadi
pada malam hari di luar rumah. Hal ini berkaitan dengan salah satu tujuan syariat
yakni hifz al-Nafs.

Prinsip hifz al-Nafs, menuntut individu untuk menghindari segala bentuk
bahaya dan situasi yang dapat membahayakan nyawa atau kesejahteraannya.
Sebagaimana firman Allah Swt. pada Q.S. al-Bagarah/2: 195.

S8 ) 18t W Y5 0 e s st
Terjemahnya:

Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri.>’

Ayat ini dengan jelas menyatakan kepentingan mencegah diri daripada
kebinasaan, mengandung makna perlindungan diri dari perbuatan yang
membahayakan diri sendiri atau yang dapat mengakibatkan kerugian atau
malapetaka. Ayat ini menunjukkan bahwa dalam berjuang di jalan Allah Swt.,
seseorang harus memperhatikan keselamatan dan tidak mengambil tindakan yang

mengarah kepada kemusnahan atau bahaya.*

$"Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 30.

38Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan,
h. 90.
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Dengan demikian, kaidah ini tepat dijadikan dasar fatwa Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah dalam menetapkan dan menghimbau agar para perempuan
muslimah meninimalisir aktivitas di luar rumah pada malam hari, sebagai bentuk
aplikasi konkret dari prinsip-prinsip hukum Islam yang mengutamakan
kemaslahatan, menghindari timbulnya kemudaratan, dan melindungi kehormatan
serta keselamatan perempuan muslimah.

Ketiga, kaidah fikih yang berbunyi:

Ws b e ) e u
Artinya:

Segala yang dapat membawa kepada perbuatan terlarang, maka hukumnya
juga terlarang.

Kata afda (L;J) berarti mendekati atau mencapai. Makna yang dimaksud
dalam konteks kaidah adalah sarana menuju keharaman. Jadi, segala sesuatu yang
mendekati dan mengantarkan kepada yang haram adalah haram, sebab sarana-
sarana dihukumi sebagaimana tujuannya sehingga segala sarana yang
mengantarkan kepadanya juga haram. 4

Dalam konteks fatwa, pulang malam baiknya dihindari karena berpotensi
melanggar prinsip syariat yang mengatur keamanan dan tanggung jawab. Kegiatan
malam hari, terutama yang melibatkan perjalanan jauh atau situasi yang tidak
sepenuhnya aman, dapat meningkatkan risiko kemudaratan dan pelanggaran norma
agama. Sesuai dengan kaidah fikih yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang
dapat mengantar kepada perbuatan terlarang maka hukumnya juga terlarang.
Menghindari situasi yang berpotensi melanggar syariat, termasuk interaksi yang

tidak terjaga dan kondisi gelap serta sepi, merupakan langkah penting untuk

39Muhammad Sidqt bin Ahmad al-Burnii, Mausii’ah al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 9 (Cet.
I; Bair@it: Muassasah al-Risalah, 1424 H/2003 M), h. 42.

“OMuhammad Sidgt bin Ahmad al-Burnii, Mausii ‘ah al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 9, h. 42-
43,
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menjaga ketaatan terhadap hukum agama. Oleh karena itu, kaidah ini tepat dan
relevan untuk dijadikan sebagai dasar pertimbangan hukum dalam mengeluarkan
fatwa tersebut.
Keempat, kaidah fikih yang berbunyi:
syl asliall B Y el asdial S B i 285N
Artinya:

Hukum-hukum syariat dibangun di atas kemaslahatan yang jelas dan pasti,
bukan di atas kemaslahatan yang samar-samar.

Hukum syariat dibangun atas dasar mewujudkan dan menyempurnakan
kemaslahatan manusia, serta dan mencegah dan mengurangi kerusakan.** Adapun
kaidah ini, lebih khusus menekankan bahwa prinsip hukum-hukum syariat Islam
dibangun berdasarkan pada prinsip kemaslahatan yang nyata dan terlihat mencakup
maslahat menjaga jiwa perempuan muslimah, yang jelas dan dikenali oleh
masyarakat secara umum, bukan pada kemaslahatan yang samar atau masih
tersembunyi. Artinya, dalam menetapkan hukum atau fatwa, pertimbangan utama
adalah untuk memperhatikan manfaat yang jelas dan dapat dirasakan oleh
masyarakat. Dalam penerapannya, kaidah ini membantu para ulama dan pengambil
keputusan untuk memastikan bahwa fatwa atau keputusan hukum yang dikeluarkan
benar-benar mempertimbangkan manfaat nyata dan praktis bagi individu dan
masyarakat, serta meminimalkan risiko yang tidak diinginkan.

Dengan mengkaji fatwa, peneliti menguraikan implementasi kaidah tersebut
pada:

a. Kemaslahatan yang jelas: 1) keselamatan: larangan tersebut didasarkan pada
kemaslahatan yang jelas untuk melindungi keselamatan perempuan muslimah

dari bahaya atau risiko yang mungkin timbul ketika mereka berada di luar

“IMuhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim Usiil al-Figh ‘inda Ahl al-Sunnah
wa al-Jama’ah (Cet. V; t.t.p: Dar Ibn al-Jauzi, 1427 H/ M), h. 356.
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rumah pada malam hari. Ini termasuk upaya untuk menghindari potensi
kejahatan atau situasi yang tidak aman di luar rumah pada waktu tersebut; 2)
moralitas dan hifz al-Nafs: fatwa ini juga mempertimbangkan nilai-nilai
moralitas dan prinsip Aifz al-Nafs, dengan tujuan menjaga kehormatan dan
keamanan perempuan muslimah dari kemungkinan paparan terhadap situasi
atau orang yang dapat membahayakan mereka.

b. Kemaslahatan yang samar-samar: dalam konteks fatwa, maslahat yang samar-
samar berkaitan dengan kebutuhan atau urgensi dari kegiatan yang dilakukan di
luar rumah pada malam hari. Misalnya, dalam organisasi masyarakat seperti
Wahdah Islamiyah, yakni persiapan kegiatan dakwah atau musyawarah
organisasi yang mengarah pada kegiatan di malam hari yang dianggap juga
penting untuk menjaga efektivitas program-program dakwah yang akan
dilaksanakan.

Dengan demikian, kaidah ini menggarisbawahi pentingnya menjaga
keseimbangan antara menjalankan hukum-hukum agama dengan memperhatikan
kesejahteraan manusia yang jelas, sehingga tepat dan memiliki relevansi dengan
penetapan fatwa. Karena perumusan fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
terkait pelaksanaan kegiatan dakwah muslimah di malam hari bagi dilandaskan
pada prinsip kemaslahatan yang nyata akan lebih dapat diterima dan relevan bagi
masyarakat karena mempertimbangkan manfaat praktis dan perlindungan terhadap
kemaslahatan perempuan muslimah dalam menjalankan tugas dakwah.

Demikianlah sembilan dalil di atas yang menjadi dasar pertimbangan dalam
perumusan fatwa. Ketetapan fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah secara umum
berlandaskan pada tujuan magasid al-Syari’ah untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia. Dalam konteks fatwa, menjalankan perintah berdakwah dengan tetap

menunaikan hak-hak berumah tangga secara sempurna, serta mencegah
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kemudaratan yang meliputi: keamanan perempuan muslimah, moralitas dan

reputasi, dan stigma buruk masyarakat umum tentang perempuan muslimah yang

sering beraktivitas di malam hari, dan secara khusus merupakan penerapan dari
prinsip hifz al-Din dan hifz al-Nafs bagian penting dan fundamental dari al-

Darariyyat al-Khamsah.

Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No. D.027 Tahun 2014 meliputi
dua ketetapan utama. Pertama, bahwa para perempuan muslimah khususnya kader
Wahdah Islamiyah tidak diperbolehkan mengikuti kegiatan/melakukan aktivitas di
luar rumah tanpa izin dari suami atau orangtua/wali, khususnya pada malam hari.
Ketetapan ini berkaitan dengan hifz al-Din, karena perempuan muslimah yang
keluar rumah di malam hari, terlebih tanpa izin wali mencerminkan kualitas agama
yang dimiliki olehnya. Pada beberapa kondisi, terdapat kontradiksi antara semangat
dakwah dan tidak menjaga muruah dan agama, serta hak dan tanggung jawab di
rumah. Kedua, para perempuan muslimah khususnya kader Wahdah Islamiyah
tidak diperbolenkan melaksanakan kegiatan/aktivitas di waktu dan situasi yang
dapat mengancam keselamatan mereka. Ketetapan ini berkaitan dengan hifz al-
Nafs, karena salah satu tujuan utama dalam syariat Islam adalah melindungi jiwa
dari segala bentuk ancaman atau bahaya.

Berdasarkan penjelasan mengenai dasar-dasar fatwa tersebut, peneliti
memandang bahwa terdapat beberapa hal yang dapat ditekankan oleh Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah:

a. Konteks Al-Qur'an dan hadis: fatwa tersebut didasarkan pada hasil pemahaman
yang cermat terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang menegaskan pentingnya
kewajiban dan tanggung jawab seorang muslimah terhadap Allah Swt., serta
keterkaitannya dengan perintah untuk menjaga keselamatan dan moralitas.

Hadis Rasulullah saw. yang menyatakan bahwa wanita bertanggung jawab
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sebagai pemimpin di rumah tangganya juga dipertimbangkan dengan baik,
menunjukkan pemahaman yang utuh terhadap peran dan tanggung jawab
perempuan dalam Islam.

b. Prinsip kemaslahatan dan kemudaratan: fatwa ini memperhatikan kaidah-
kaidah fikih yang menekankan dar u al-Mafasid (mencegah kerusakan) lebih
didahulukan daripada jalb al-Masalih (mengambil kemaslahatan). Ini
menunjukkan bahwa fatwa tersebut tidak hanya bersandar pada hukum syariat,
tetapi juga memperhitungkan aspek-aspek sosial, budaya, dan keamanan yang
relevan bagi perempuan muslimah.

c. Keseimbangan antara kewajiban agama dan tanggung jawab rumah tangga:
fatwa ini menunjukkan upaya ormas Wahdah Islamiyah untuk menjaga
keseimbangan antara kewajiban berdakwah dengan tanggung jawab
perempuan sebagai pengurus utama di rumah tangga. Ini mencerminkan
pemahaman yang holistik (pandangan yang mempertimbangkan keseluruhan
atau totalitas) ternadap peran gender dalam Islam, di mana kewajiban agama
tidak dijalankan dengan mengabaikan tanggung jawab dalam keluarga.

d. Implementasi nilai-nilai islam yang relevan: fatwa ini juga mencerminkan
implementasi nilai-nilai Islam yang relevan dengan konteks zaman dan tempat,
yang penting dalam menghadapi tantangan dan realitas sosial yang berbeda-
beda.

Dengan mengkaji semua dasar pertimbangan dan landasan hukum fatwa
terkait pelaksanaan kegiatan dakwah di malam hari bagi akhwat, peneliti mengakui
bahwa fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memiliki landasan yang kuat dan
rasional dalam merumuskan fatwa.

Secara keseluruhan, fatwa ini merupakan contoh bagaimana hukum Islam

diadaptasi dengan bijak sesuai dengan konteks zaman dan kebutuhan sosial, sambil
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tetap berpegang pada prinsip-prinsip dasar agama. Ini juga menunjukkan upaya
untuk menjaga keseimbangan antara kewajiban agama dan kepentingan
keselamatan serta moralitas individu dalam masyarakat. Dengan demikian, peneliti
mendukung dasar-dasar pertimbangan fatwa tersebut sebagai bagian dari

implementasi nilai-nilai agama dalam konteks kehidupan nyata.

C. Analisis Metodologi ljtihad Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam
Menetapkan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No. D.027 Tahun
2014

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah adalah unsur inti dalam organisasi
Wahdah Islamiyah yang menetapkan kebijakan syariat dan memberikan arahan
terhadap fenomena dan problem keagamaan, sosial, dan kemasyarakatan di
kalangan kader Wahdah Islamiyah dan masyarakat umum, termasuk pelaksanaan
dakwah di malam hari bagi perempuan muslimah.

Hasil dari proses ijtihad yang dilakukan oleh Dewan Syari'ah Wahdah
Islamiyah mencakup berbagai bidang, seperti organisasi dan politik, ibadah,
muamalah, serta bidang lainnya. Ketetapan-ketetapan syariat yang dihasilkan oleh
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, yang bersifat ijtihadi dalam penerapannya,
tidak hanya berlaku untuk anggota dan kader Wahdah Islamiyah, tetapi juga berlaku
umum bagi umat Islam.*?

Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah Nomor D.027/QR/DSR-
WI/VI1/1435 tentang pelaksanaan kegiatan dakwah bagi akhwat di malam hari
dikeluarkan sebagai tanggapan kebutuhan akan panduan hukum syariah terkait

pelaksanaannya. Analisis ini akan berpedoman pada “Metodologi Ijtihad dan Fatwa

42 Asmuni Mth, dkk., “Dinamika Hukum Islam di Indonesia (Studi atas Fatwa Wahdah
Islamiyah)”, al-lhkam 10, no. 1 (Juni 2015): h. 137.
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Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”*® sebagai acuan metodologis bagi DSR-WI.
Sikap terhadap permasalahan yang terjadi memerlukan penelitian yang mendalam,
syamil (komprehensif) dan terarah.

Secara garis besar, metodologi ijtihad Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
dalam menetapkan fatwa berpedoman pada sumber-sumber hukum Islam yang
utama yaitu Al-Qur’an dan sunah yang merupakan dalil-dalil yang telah disepakati
oleh para ulama Ahlusunah Waljamaah sebagai sumber pengambilan hukum
Islam.** Selain daripada itu, peneliti memandang bahwa DSR-WI juga
mempertimbangkan kaidah-kaidah usul fikih dan magasid al-Syari’ah untuk
mencapai kemaslahatan umat. Rujukan-rujukan tersebut digunakan DSR-WI
sebagai landasan dalam menetapkan ketentuan hukum syariat terkait pelaksanaan
kegiatan dakwah bagi akhwat di malam hari.

Sebagaimana yang diuraikan dalam buku I’lam al-Muwaggqi’m karya lbnu
Qayyim yang menyatakan bahwa:

Bl las e 5 4,5
Artinya:

Syariat ditetapkan untuk kemaslahatan umat manusia.

Prinsip ini menegaskan bahwa syariat mengutamakan kemaslahatan dalam
kehidupan umat manusia.*¢ Tujuan syariat dalam fatwa ini dipertimbangkan dengan

memprioritaskan kemaslahatan kaum perempuan dalam melaksanakan tugas

#3“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(03 Juli 2024).

“4Islahuddin Rahmat Mubarak, dkk., “Metode Istinbat Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
dalam Menetapkan hukum BPJS Kesehatan Mandiri”, Jurnal Bidang Hukum Islam 1, no. 1 (2020):
h. 70-71.

“SAbii ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-
Muwaqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, Juz 3 (Cet. I; Bairiit: Dar ibn Jazm, 1440 H/2019 M), h. 428.

“8Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-
Muwaqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, h. 428.
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dakwah. Dalam konteks ini, Dewan Syariah menggunakan prinsip-prinsip magasid
al-Syari’ah dan gawa’id al-Fighiyyah untuk menjaga agama dan jiwa, yang
dipertimbangkan secara komprehensif dan kontekstual sesuai dengan situasi dan
kondisi yang dihadapi.

Setelah mengkaji isi fatwa, peneliti mengidentifikasi bahwa metodologi
ijtihad yang digunakan oleh Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam menetapkan
fatwa mengenai pelaksanaan kegiatan dakwah bagi akhwat di malam hari
melibatkan beberapa tahapan penting:

1. ldentifikasi konteks dan permasalahan: berangkat dari realita pelaksanaan
kegiatan dakwah dan surat permohonan Lembaga Muslimah Wahdah
Islamiyah untuk menpertimbangkan masalah kegiatan mabit (menginap)
bagi kader muslimah Wahdah Islamiyah, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
memandang perlunya memberikan pedoman terkait kegiatan dakwah
perempuan muslimah di malam hari.*” Hal ini dilakukan melalui rapat
pekanan pengurus harian Dewan Syariah Wahdah Islamiyah.*®

2. Penelusuran sumber hukum: Dewan Syariah melakukan tinjauan terhadap
sumber-sumber hukum Islam yang relevan, yakni Al-Qur'an, hadis, ijmak
(kesepakatan ulama), dan kiyas. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
fatwa yang dikeluarkan didasarkan pada prinsip-prinsip syariat yang jelas.*®

3. Analisis Al-Qur’an dan hadis: Dewan Syariah mengkaji dan menafsirkan

ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kewajiban dan tanggung jawab

47pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-bagi-akhawat/ (30
Juli 2024).

48“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah,  https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(10 Mei 2024).

49“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(10 Mei 2024).
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umat dalam menyebarkan dakwah, serta hadis-hadis Rasulullah yang
mengarahkan tentang peran dan aktivitas perempuan muslimah dalam
kegiatan keagamaan.*

4. Pertimbangan aspek kemaslahatan, keadilan, dan tujuan syariat: Dewan
Syariah mempertimbangkan aktivitas dakwah yang mencakup berbagai
aspek yang meliputi agama, keselamatan, kemaslahatan, dan norma-norma
sosial yang berlaku menggunakan kaidah dan prinsip Islam.>!

5. Musyawarah, presentasi dan diskusi: fatwa Dewan Syariah bersifat kolektif
yang berdasar pada hasil kesepakatan sekelompok ulama yang berkompeten
dalam bidangnya. Dengan ini, Dewan Syariah mengadakan rapat dengan
cara presentasi dengan anggota Dewan Syariah kemudian bermusyawarah
dan diskusi untuk memperoleh pandangan yang luas dan mendalam tentang
masalah ini. Diskusi ini melibatkan pertimbangan terhadap berbagai sudut
pandang dari aspek hukum, sosial, dan budaya.>?

6. Penetapan fatwa: berdasarkan analisis yang mendalam terhadap sumber-
sumber hukum dan konsultasi yang dilakukan, Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah menetapkan fatwa yang melarang akhwat melakukan kegiatan di
luar rumah di malam hari, kecuali dengan izin wali dan pada waktu serta

situasi yang dapat membahayakan keselamatan. Selain daripada itu, Dewan

50“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(10 Mei 2024).

Sl“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah,  https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(10 Mei 2024).

2“Metodologi Ijtihad dan Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(10 Mei 2024).
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Syariah memberikan himbauan untuk tetap meminimalisir kegiatan di luar

rumah pada malam hari serta lebih memperhatikan hak-hak rumah tangga.>

Dengan menggunakan metodologi ijtihad yang sistematis dan terstruktur
seperti ini, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dapat menetapkan fatwa yang
memberikan pedoman yang jelas dan relevan bagi pelaksanaan kegiatan keagamaan
umat Islam, termasuk dalam hal pelaksanaan dakwah bagi akhwat di malam hari.
Dengan demikian, metodologi ijtihad dan fatwa DSR-WI menunjukkan komitmen
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam menjalankan fungsi mereka sebagai
otoritas keagamaan yang mengatur kehidupan umat Islam, dengan memastikan
bahwa fatwa yang dikeluarkan tidak hanya memenuhi syarat dan prinsip hukum
Islam, tetapi juga sesuai dengan kondisi dan kebutuhan umat.

Selain Wahdah Islamiyah, MUI juga mempunyai metodologi ijtihad dalam
merumuskan fatwa. Secara metodologis, proses penetapan hukum Komisi Fatwa
MUI melibatkan lima tahapan. Pertama, sebelum mengeluarkan fatwa dilakukan
tinjauan terhadap pendapat para Imam mazhab yang relevan dengan masalah yang
sedang dikaji, serta dalil-dalil yang mendukungnya. Kedua, masalah yang memiliki
kejelasan hukum (qat ‘iyyah) ditetapkan sesuai dengan manifestasi pendekatan nas
gar'i, baik dari segi gauli maupun manzaji. Ketiga, untuk masalah yang menjadi
perbedaan di antara ulama mazhab, diselesaikan dengan dua pendekatan; yaitu
dengan mencari titik temu melalui metode al-Jam'u wa al-Taufig (menggabungkan
dan menyatukan kesamaan), serta dengan menggunakan tarjih (memilih pendapat
yang paling kuat argumentasinya) melalui perbandingan mazhab dengan
memanfaatkan kaidah-kaidah usul fikih perbandingan. Keempat, jika tidak terdapat

penentuan hukum dalam mazhab, maka fatwa ditetapkan melalui ijtihad jama'i

%3%“Hukum Pelaksanaan Kegiatan Dakwah di Malam Hari bagi Akhawat”, Situs Resmi
Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/hukum-pelaksanaan-kegiatan-dakwah-di-malam-hari-
bagi-akhawat/ (05 Juli 2024).
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(kolektif) dengan menggunakan metode bayani, ta'lili (termasuk giyasi, istizsani,
ilhaqi), istislaki, dan sad al-Zarrah. Kelima, setiap fatwa harus selalu
memperhatikan kemaslahatan umum (maslakah ‘ammah) dan tujuan syariat Islam
(magasid al-Syari’ah).>*

Setelah mengidentifikasi tahapan umum Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
dan Komisi Fatwa MUI dalam mengeluarkan fatwa, peneliti menyimpulkan bahwa
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah lebih fokus pada penerapan hukum yang sesuai
dengan kondisi sosial masyarakat. Mereka menekankan pendekatan berbasis
komunitas dan mempertimbangkan kemaslahatan umum, sementara Komisi Fatwa
MUI lebih menekankan kejelasan hukum (qay iyyah) dan menerapkan metodologi
ijtihad yang melibatkan konsultasi antar mazhab serta penerapan kaidah-kaidah
usul fikih.

Dengan memahami perbedaan dan karakteristik masing-masing metodologi
ijtihad, kita dapat menghargai pendekatan yang berbeda dalam menetapkan fatwa
dan implikasi dari masing-masing pendekatan tersebut terhadap implementasi

hukum Islam dalam konteks masyarakat modern.

%M. Asrorun Ni’am Sholeh, Metodologi Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Cet.
V; Jakarta Timur: Emir Cakrawala Islam, 2020), h. 122-129.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Analisis fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang pelaksanaan
dakwah bagi perempuan muslimah di malam hari menunjukkan bahwa
fatwa tersebut didasarkan pada kemaslahatan umat, dengan mengacu pada
dalil Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih, dan maqasid al-syari’ah. Fatwa ini
menekankan pentingnya menjaga keselamatan, moralitas, serta mencegah
timbulnya kerusakan (mafsadat), mencerminkan pendekatan menyeluruh
terhadap peran perempuan dalam Islam.

2. Analisis metodologi ijtihad Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam
menetapkan fatwa tentang hukum pelaksanaan dakwah bagi perempuan
muslimah di malam hari menunjukkan metode yang sistematis dan
terstruktur, yang meliputi: a) identifikasi konteks dan permasalahan; b)
penelusuran sumber hukum; c) analisis Al-Qur’an dan hadis; d)
Pertimbangan aspek kemaslahatan, keadilan, dan tujuan syariat; e)
musyawarah, presentasi dan diskusi; dan f) penetapan fatwa. Metodologi ini
mencakup pemahaman mendalam terhadap sumber-sumber hukum Islam,
penerapan qawa’id fighiyyah untuk mencegah kemudaratan, serta
mempertimbangkan maslahat dan mudarat dalam menetapkan keputusan.
Oleh karena itu, pendekatan komprehensif ini memastikan relevansi dan
implementasi praktis dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan sehari-hari,
sesuai dengan tujuan syariat untuk melindungi dan memelihara kepentingan

umat.
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B. Implikasi Penelitian
Penelitian terkait fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang
pelaksanaan dakwah bagi perempuan muslimah di malam hari memiliki implikasi
teoritis dan praktis yang signifikan:
1. Implikasi Teoretis

a. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pemikiran
keagamaan dengan mengeksplorasi metodologi ijtihad dan penerapan prinsip-
prinsip fikih dalam permasalahan-permasalahan yang dihadapi umat,
khususnya terkait peran perempuan dalam dakwah. Selain itu, penelitian ini
membantu dalam pemahaman yang lebih mendalam tentang magasid al-
syari’ah, yang penting dalam pengambilan keputusan hukum Islam yang
mempertimbangkan kemaslahatan umat.

b. Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan tentang hubungan antara
faktor analisis fatwa dan metodologi ijtihad Dewan Syariah Wahdah Islamiyah,
penting untuk dicatat bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan pada
penelitian ini. Dengan demikian, implikasi teoretis dari penelitian juga
mendorong penelitian lanjutan yang dapat mengkaji lebih dalam sehingga dapat
memperluas pemahaman terkait implementasi fatwa tentang kegiatan dakwah
muslimah di malam hari dengan menjadikan penelitian ini sebagai bahan
rujukan.

2. Implikasi Praktis

a. Secara praktis, fatwa ini memberikan pedoman bagi para aktivis dakwah,
terutama perempuan muslimah, dalam melakukan kegiatan dakwah di malam
hari dengan memperhatikan batasan-batasan syariat dan tujuan keselamatan

umat.
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b. Implikasi praktis dari penelitian ini juga dapat digunakan oleh para praktisi
dakwah sebagai dasar untuk penyusunan kebijakan dan implementasi program
dakwah yang lebih efektif, dengan mempertimbangkan kemanfaatan serta
upaya mencegah kemudaratan.

c. Peneliti dan akademisi diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagai dasar untuk studi lebih lanjut mengenai penerapan fatwa dalam konteks
dakwah. Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk penelitian lanjutan
yang mengeksplorasi pengaruh dan implementasi fatwa dalam pelaksanaan
kegiatan dakwah.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademis yang
penting tetapi juga memberikan dampak yang nyata dalam pelaksanaan kegiatan

keagamaan di masyarakat.
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